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PRAKATA 

      مِ يْ حِ  الر   نِ حْم  بِسْمِ اِلله الر  

ه الْعاَلمَه  ه رَب  لََةُ وَالسَّلََمُ عَلىَ أشَْرَفه الْْنَْبهياَءه وَالْمُرْسَلهيْن الَْحَمْدُ لِله يْنَ، وَالَصَّ

يْنَ. وَمَنْ  ا بعَْد  وَعَلىَ آلهه وَأصَْحَابههه أجَْمَعه يْنَ. أمََّ الد ه تبَهعهَُمْ بهإه حْسَانٍ إهلىَ يوَْمه  

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah swt., yang telah melimpahkan 

segala rahmat, hidayah-Nya sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Sholawat dan salam senantiasa penulis haturkan kepada Nabi 

Muhammad saw., kepada para keluarga, sahabat dan para pengikut-pengikutnya.   

Penulis dalam penyusunan skripsi yang berjudul “Manajemen Strategi Guru 

Bimbingan dan Konseling dalam Pembentukan Konsep Diri Peserta didik (Study 

Kasus pada MTs. Satu Atap. Al-Qashash Tobea Kecematan Ponrang Selatan 

Kabupaten Luwu)”. Mengalami beberapa tantangan, tetapi dapat diselesaikan 

berkat adanya ketekunan, ketelitian, kecermatan penulis. dan bantuan dari 

berbagai pihak baik secara material maupun psikis. Oleh karena itu penulis ingin 

menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya kepada kedua orangtua yang 

tercinta ayahanda Jumardi dan ibunda Sahwati yang telah mendidik penulis 

dengan penuh kasih sayang sejak kecil, dan atas segala jerih payah, pengorbanan, 

serta doa senantiasa di berikan kepada penulis. Dan juga saudara dan keluarga 

yang selalu memberikan dukungan. Sungguh penulis sadar bahwa tidak mampu 

membalas semua itu, hanya doa yang dapat penullis persembahkan untuk mereka 

semoga senantiasa berada dalam limpahan kasih sayang Allah swt. 

Selanjutnya, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yaitu: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A.  Transliterasi Arab Latin  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es dengan titik ث

di atas 

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ ha dengan titik ح

di bawah 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet dengan titik ذ

di atas 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es dengan titik ص
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di bawah 

 Dad ḍ de dengan titik ض

di bawah 

 Ta Ṭ te dengan titik ط

di bawah 

 Za ẓ zet dengan titik ظ

di bawah 

 Ain ‘ Apostrofterbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi 

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah  I I ا

 Dammah  U U ا

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara  

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i يَ 



 
 
 

 xi   
 

 Fathah dan Wau Au a dan u وَ 

 

Contoh:  

 َ  kaifa bukan kayfa :  ك يْف 

َََََََه وْلَ    : haula bukan hawla 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ا

ya’ 

A a garis di atas 

 Kasrah dan ya’ I i garis di atas ا

 Dammah dan wau U u garis di atas اؤ

Contoh: 

مات   : māta 

 rāmā:رمي 

قى   :qīla 

 yamūtu:ىمؤت 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan h (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfâl :  ا لْْ طْف ال َ 

ل ةَُ  al-madânah al-fâḍilah : ا لْم د يْ ن ةَُالْف اض 

ةَُ  al-hikmah :  ا لْْ كْم 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( َـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

ار بَّن         : rabbanâ 

َََََََ  najjaânâ :     نَ ّيْْ 

 al-ḥaqq : ا لْْ قَََََََ

 al-ḥajj : ا لْْ جَََََََُّ

 nu’ima : نُ عّ مََََََََ

 aduwwun‘ : ع دُوََََََََّ

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  سهى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh:  

هيع  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)  

 Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Araby)‘ : عربى
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah.Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh:  

نشمسا  :al-syamsu (bukan asy-syamsu)  

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah): انزنزنة

  al-falsafah: انفهسفة

 al-bilādu: انبلَد

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘)  hanya berlaku bagi 

huruf  hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf  hamzah 

terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

 

مُْرُوْنَ   ta’murūna : تَ 

ََ  ’al-nau : ا لْن  وْءَُ

 syai’un: ش يْءََ

  umirtu : امُ رْتََََُ

  

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim  
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Digunakan Dalam Bahasa Indonesia Kata, istilah atau kalimat Arab yang 

ditransliterasi adalah  kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam 

bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian 

dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), 

alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

9. Lafaz Aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf  jarr  dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 dînullah :  د يْنَُالله

لله  billâh:  بِ 

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalâlah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 

َْ ر حْْ ة َاللهَ َهُمَْف    : hum fî rahmatillâh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

 Contoh: 

 Wa ma Muhammadun illa rasul Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi 

bi Bakkata mubarakan Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an 

Naṣr al-Din al-Tūsi 

Naṣr Hāmid Abū Zayd 

Al- Tūfi 

Al-Maṣlahah fi al-Tasyri’ al-Islāmi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

A. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.   = subhânahū wa ta’âlâ 

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 
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saw.   = allallâhu ‘alaihi wa sallam 

a.s   = alaihi al-salam 

Q.S   = Qur’an, Surah 

H   = Hijrah 

M   = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi 

l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.    = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/: 4 

     HR   = Hadis Riwayat  
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ABSRTAK 

Rafika, 2022 “Manajemen Strategi Bimbingan dan Konseling dalam 

Pembentukan Konsep Diri Peserta Didik (Study Kasus 

MTs. SA. Al-Qashash Tobea Kecematan Ponrang Selatan 

Kabupaten Luwu)”. Skripsi Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, 

Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh 

Taqwa, dan Alimuddin. 

Skripsi ini membahas tentang Manajemen Strategi Bimbingan dan 

Konseling dalam Pembentukan Konsep Diri Peserta Didik MTs. SA. Al-Qashash 

Tobea Kecematan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu. Penelitian ini bertujuan: 

Untuk mengetahui konsep diri peserta didik di MTs. SA. Al-Qashash Tobea; 

Untuk mengetahui manajemen strategi guru bimbingan dan konseling di MTs. 

SA. Al-Qashash Tobea dalam pembentukan konsep diri peserta didik; Untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembentukan konsep diri peserta 

didik di MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yang 

menggambarkan secara fakta. Subjek penelitian ini adalah Kepala sekolah, Guru 

BK, Wali kelas dan Siswa. Data penelitian diperoleh melalui wawancara, 

dokumentasi, dan observasi dengan analisis data menggunakan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kondisi konsep diri peserta didik 

MTs. SA. Al-Qashash Tobea pada cukup baik, karena konsep diri peserta didik 

MTs. SA. Al-Qashash Tobea dibentuk dengan cara memberikan layanan 

konseling kepada para peserta didik, dan manajemen strategi sekolah BK dalam 

pembentukan konsep diri peserta didik MTs. SA. Al- Qashash Tobea dilakukan 

dengan memberikan layanan bimbingan dan konseling secara individu dan 

membentuk komunikasi yang baik dengan peserta didik agar lebih teratur dalam 

mengatasi permasalahan yang dialami peserta didik. Selanjutnya faktor 

pendukung yang berperan aktif adalah Guru BK, kepala sekolah, wali kelas, 

anggota guru lainnya dan siswa untuk bekerjasama dalam pembentukan konsep 

diri peserta didik MTs. SA. Al-Qashash Tobea dan faktor penghambatnya faktor 

lingkungan karena tidak terkontrolnya pergaulan peserta didik MTs. SA. Al-

Qashash Tobea oleh Guru BK diluar jam sekolah.   

 

Kata Kunci: Manajemen Strategi Guru BK, Konsep diri, Peserta didik 
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ABSTRACT 

 

Rafika, 2022 “. Counseling Teacher Strategies in Improving the Positive Self-

Concept of MTs Students. SA. Al-Qashash Tobea, South Ponrang District, 

Luwu Regency. Thesis for the Islamic Education Management Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teaching Science, Palopo State Islamic 

Institute. Supervised by Taqwa, and Alimuddin. 

 

 This thesis aims to find out, Counseling Teacher Strategies in Improving 

the Positive Self-Concept of MTs Students. SA. Al-Qashash Tobea, South 

Ponrang District, Luwu Regency. This study aims: to find out: To find out the 

positive self-condition of MTs students. SA. Al-Qashash Tobea; To find out the 

strategies that have been carried out by the counseling teacher to increase students' 

positive self-concept in MTs. SA. Al-Qashash Tobea; To find out the supporting 

and inhibiting factors experienced by counseling teachers to increase students' 

positive self-concept in MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

 

 This type of research is a qualitative research. The subjects of this study 

were the principal and homeroom teacher. Research data were obtained through 

interviews, documentation, and observation with data analysis using data 

reduction, data presentation and drawing conclusions. 

 

 The research results obtained stated that the positive self-concept 

condition of MTs students. SA. Al-Qashash Tobea is doing pretty well. MTs 

students' positive self-concept. SA. Al-Qashash Tobea is enhanced by providing 

counseling services to students. The supporting factor is the active role of the BK 

teacher, principal, homeroom teacher and other teacher members to work together 

in increasing the positive self-concept of MTs students. SA. Al-Qashash Tobea 

and the inhibiting factor is the lack of attention from parents and the environment 

to MTs students. SA. Al-Qashash Tobea. 

 

Keywords: Counseling Teacher Strategies and Students' positive self-concept 
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 تجويد البحث

َالإيجابيَ".2222،رافيكا َالذاتي َالمفهوم َتحسيْ َف َالمعلم َإرشاد َتوجيه استراتيجيات
رسالةَلوو".َفونرانَالجنوبيةَلطلبةالمدرسةَالثانويةَسا.َالقصصَطوبياَمنطقةَ

َالْسلامية َتربية َتدريسادارة َالتَرلشعبة كَلية َوَ، َالتعليميةبية الجامعةََ،علوم
َ:َتقوىَوعالمَالدين.َ.َبإشرافالْسلاميةَالْكوميةَفالوفو

َهذالأ َاكتشافَبحثالَاهدف َالذاتيَإلى َالمفهوم َتحسيْ َف َالمعلم َاستراتيجيات َإرشاد ،
َبحثالَاهذَالأهدافلوو.َفونرانَالجنوبيةَمنطقةَ،َلطلبةالمدرسةَالثانويةَسا.َالقصصَطوبياالإيجابيَ

َإ َالإيجابية َالذاتية َالْالة َلمعرفة َاكتشاف: َطوبيالى: َالقصص َسا. َالثانوية َلمعرفةَلطلبةالمدرسة .
َل َالإيجابي َالذات َمفهوم َلزيادة َالإرشادي َالمعلم َقبل َمن َتنفيذها َتم َالتي َلطلبةالْستراتيجيات

َالقصصَطوبيافي َالثانويةَسا. َالعواملَالداعمةَواالمدرسة َالتيَيمرَبه.َلمعرفة َإرشادَالملمثبطة يَْدرسا
َ..المدرسةَالثانويةَسا.َالقصصَطوبيافََلطلبةلزيادةَالمفهومَالذاتيَالإيجابيَل

َالصف.َدرسمديرَالمدرسةَومَاَالبحثبحثَنوعي.َموضوعَهذَهذاَالنوعَمنَالبحثَهو
َمعَتحليلَالبياناتَبِستخدامََةىَبياناتَالبحثَمنَخلالَالمقابلالْصولَعل والتوثيقَوالملاحظة

َ.ليلَالبياناتَوعرضَالبياناتَواستخلاصَالنتائجتق

لطلبةالمدرسةَالثانويةَسا.َالقصصَحصولَعليهاَإلىَأنَمفهومَالذاتَالإيجابيَنتائجَالبحثَ
َحسنا َبلاء َيبلي َطوبيا َالإيجابي َالذات َمفهوم َالق. َمؤسسة َتعزيز َيتم َالثانوية. َصصلطلبةالمدرسة

.َالعاملَالداعمَهوَالدورَالنشطَلمعلمَتوجيهَإرشادَةلطلبطوبياَمنَخلالَتقديمَخدماتَاستشاريةَل
َالم َوأعضاء َالصف َومعلم َالإيجابيَدرسوالمدير َالذاتي َالمفهوم َزيادة َف َمعا َللعمل َالآخرين يْ

َطوبيا َالقصص َسا. َالثانوية َوالبيئةََلطلبةالمدرسة َالأمور َأولياء َاهتمام َقلة َهو َالمانع والعامل
 .طوبياَلطلبةالمدرسةَالثانويةَسا.َالقصص

 

 علمَومفهومَالذاتَالإيجابيَللطلبةإرشادَإستراتيجيةَالم:ََالكلمة الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah upaya manusia untuk menjadi makhluk Tuhan yang taat 

kepada penciptanya atau mampu berinteraksi dengan sesamanya. Proses 

pendidikan tidak boleh sembarang, sebab pendidikan mampu memiliki tujuan 

yang jelas dan dapat terukur. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 

membahas tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan. Pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.
1
 

Pendapat yang telah diungkapkan di atas dapat dimaknai bahwasanya 

Tujuan pendidikan merupakan mengembangkan potensi peserta didik. Salah satu 

potensi yang perlu dikembangkan merupakan kepribadian siswa. Agar siswa 

berkembang baik dan bisa diterima pada lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat, dalam meningkatkan konsep diri yang positif. 

Retnaningsi mengemukakan bahwa konsep diri adalah gambaran yang 

dimiliki seseorang tentang dirinya, baik fisik, sosial maupun psikologis.
2
 

Selanjutnya menurut Coulhoun, konsep diri bisa bersifat positif atau negatif. 

Positif atau negatif konsep diri ditentukan oleh penilai. 

                                                             
1
 Undang-Undang, Republik Indonesi. Nomor 20, Tahun 2003. Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional.   

 
2
 Retnaningsi, dkk 1996. Aktualisasi Diri. (Jakarta: Gunadarma).74. 
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Individu itu sendiri didasarkan pada  seseorang yang merasa diterima akan 

cenderung mempunyai gambaran diri yang positif dan kebalikannya seorang yang 

merasa ditolak akan cendrung memiliki gambaran diri yang negatif. Selain itu 

dikonfirmasi oleh Monks, bahwa memasuki usia konsep remaja sebagai kasus 

serius. Secara umum, remaja sudah mengalami krisis psikologis sosial, yaitu  

antara menemukan dan kebingungan atas mengenai bukti diri mereka. Secara 

umum kita bisa berkata bahwa perilaku remaja ketika ini berada pada titik 

mencari jati diri
3
. 

 Surya mengemukakan bahwa, konsep diri yang negatif bisa 

menghancurkan kehidupan remaja, lantaran remaja jatuh ke dalam keadaan tidak 

berdaya saat menghadapi banyak tantangan dan masalah karena sebagai anak-

anak pada kehidupan mereka. Remaja malu dan merasa ditinggalkan, remaja  

terlalu banyak menyerah tanpa berbuat apa-apa, dan remaja pesimis dengan masa 

depannya
4
. Oleh karena itu, diperlukan berbagai strateg untuk pembentukan 

konsep diri pesrta didik. Dalam rangka pembentukan konsep diri peserta didik 

MTs SA. Al-Qashash Tobea, dibutuhkan adanya sumber daya manusia yang dapat 

dijadikan sebagai lembaga penegak hukum untuk mengubah konsep diri siswa 

lahir. 

Peraturan pemerintah No.19 Tahun 2005 pasal 28 Ayat 1 memberikan 

sebuah penegasan tentang sertifikat/ijazah pendidikan : 

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 

agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasioanal. Kualifikasi akademik 

                                                             
3
 Monks, dkk 2002.Psikologi perkembangan. (Yogyakarta: Gajah Mada University  

Press).l26. 
 

4 Muhammad Surya. 2003.Bina Keluarga. (Semarang: Aneka Ilmu ).233. 
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sebagaimana dimaksud pada ayat 1 adalah tingkat pendidikan minimal 

yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah 

atau sertifikat ke ahlian yang relevan sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku
5
. 

Undang-undang yang telah dijelaskan di atas mengisyaratkan bahwa 

mereka harus memiliki semua kondisi yang diperlukan untuk menjalankan fungsi 

dan tugas profesional dibidang pendidikan. Namun, dalam arti luas dan terbatas 

ini, kinerja fungsi dan tugas khusus harus konsisten dengan kerangka misi. 

Prayitno menyatakan, guru BK adalah salah satu profesi guru yang 

berperan penting sebagai fasilitator jasa konsultasi dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Pelaksanaan pendidikan meliputi penyuluhan, pembentukan karakter, 

penemuan potensi siswa, dan kemandirian diintegrasikan ke dalam proses studi. 

Proses ini dilakukan kegiatan layanan konseling dalam bidang pengembangan 

bidang pribadi, kemampuan akademik, keterampilan pengembangan profesional, 

dan sosial pada satuan pendidikan tertentu (TK, SD, MTs, SMA dan Perguruan 

Tinggi).
6
 

             Jadi berdasarkan pengamatan peneliti sementara di MTs.SA AL-Qashash 

Tobea menunjukkan adanya penerapan manajemen strategi Guru BK dalam 

pembentukan konsep diri peserta didik, dalam hal ini penerapan strategi Guru BK 

yang telah diterapkan di MTs.SA AL-Qashash Tobea masih perlu adanya 

peningkatan dikarenakan masih ada beberapa kriteria konsep diri positif Siswa 

yang belum maksimal. Contohnya, seperti melanggar tata tertib sekolah, bolos di 

jam pelajaran, mengotori kelas, perkelahian yang terjadi di lingkungan sekolah, 

                                                             
5
 Peraturan Pemerintah, Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan  

  
6
 Prayitno. 2009. Wawasan Profesional Konseling.(Padang : UNP Press),10. 
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dan menyontek saat ulangan. Di sini perlu adanya partisipasi dan kemampuan 

Kepala sekolah dan seluruh stakeholder atau segenap pihak yang terkait dengan 

permasalahan yang sedang diangkat dalam merumuskan manajemen strategi Guru 

BK yang akan dilakukan dalam pembentukan konsep diri peserta didik di MTs.SA 

AL-Qashash Tobea. 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Manajemen Strategi Guru BK 

dalam pembentukan konsep diri peserta didik di MTs.SA.AL-Qashash Tobea 

Kecamatan ponrang selatan Kabupaten Luwu”. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokuskan pada manajemen strategi yang dimiliki oleh 

Guru Bimbingan Konseling (BK) untuk pembentukan konsep diri peserta didik di 

MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut adapun rumusan masalahnya 

yaitu: 

1. Bagaimana konsep diri peserta didik di MTs. SA. Al-Qashash Tobea? 

2. Bagaimana manajemen strategi bimbingan dan konseling di MTs. SA. Al-

Qashash Tobea dalam pembentukan konsep diri peserta didik? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat pembentukan konsep diri peserta 

didik di MTs. SA. Al-Qashash Tobea? 

D. Tujuan Penelitian   

1. Untuk mengetahui konsep diri peserta didik MTs. SA. Al-Qashash Tobea 
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2. Untuk mengetahui manajemen bimbingan dan konseling pada MTs. SA. Al-

Qashash Tobea dalam pembentukan konsep diri peserta didik 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembentukan konsep 

diri peserta didik MTs. SA. Al-Qashash Tobea 

E. Manfaat Penelitian 

 Hasil  penelitian ini  akan bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

Berikut ini peneliti menjelaskan berbagai manfaat dari penelitian ini, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretik 

 Memperkaya  khazana, teori bimbingan dan konseling  terkait strategi guru 

BK dengan peningkatkan konsep diri positif. 

 Memperkaya pemahaman dan pengetahuan tentang konsep pendekatan 

bimbingan dan konseling dalam penanganan pada siswa yang bermasalah pada 

konsep dirinya. Kesimpulan ini kemudian dapat digunakan untuk 

dipertimbangkan untuk penelitian tambahan tentang peran wali kelas dalam 

melaksanakan bimbingan dan konseling serta dampaknya terhadap penanganan 

siswa yang bermasalah. 

2. Manfaat praktis  

 Bagi sekolah, berkontribusi dalam peningkatan kualitas kerja guru kelas 

dan guru BK sesuai perannya dalam pembinaan dan konsultasi. Bagi wali kelas, 

sebagai dokumen kerjasama dengan guru BK dalam rangka menyelenggarakan 

kegiatan bimbingan dan konseling. Sebagai masukan kepada guru BK untuk 

meningkatkan rasa percaya diri di Sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian ini mengkaji tentang Manajemen Strategi Guru  BK dalam 

pembentukan konsep diri  peserta didik MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

 Proses pelaksanaan penelitian ini, mengacu dalam beberapa penelitian yang 

sudah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya, yang dipercaya menggunakan 

penelitian yang  relevan. Penelitian yang relevan yaitu penelitian yang sudah 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sebagai akibatnya bisa dijadikan 

acuan dan pendukung pada sebuah penelitian yang baru. Pada bagian ini akan 

dikemukakan beberapa penelitian yang sinkron menggunakan penelitian yang 

peneliti lakukan. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sariani yang dilakukan pada tahun 2019 dengan 

judul Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam pembentukan Karakter 

Disiplin Siswa MTsN 4 Banda Aceh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dalam pelaksanaan pembentukan karakter disiplin siswa MTsN 4 Banda Aceh 

tidak memenuhi hambatan dan kendala yang sulit, karena sebagian siswa sudah 

mematuhi peraturan disiplin disekolah, walaupun sebagian kecil belum 

mentaatinya, berbagai solusi dan upaya telah dilakukan guru agar siswa disiplin 

dalam peraturan sekolah dengan baik diantaranya: memperhatikan perilaku siswa, 

menerapakan sanksi-sanksi yang mendidik agar siswa terbiasa dan disiplin dengan 

peraturan yang diterapkan disekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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pelaksanaan disiplin dalam peraturan sekolah MTsN 4 Banda Aceh telah 

mencapai hasil yang memuaskan.
7
 

 Adapun persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan 

penulis yaitu terletak pada subjek penelitiannya yaitu guru bimbingan dan 

konseling. Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu penelitian ini fokus pada pembentukan karakter disiplin 

siswa sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah meningkatkan 

konsep diri positif siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mesta yang dilakukan pada tahun 2019 dengan 

judul Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Kepercayaan 

Diri Siswa dalam Belajar di MTsN 1 Bukittinggi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam belajar yaitu paya preventif seperti layanan 

konseling, layanan yang diberikan oleh guru pembimbing yaitu layanan informasi, 

layanan penguasaan konten, dan layanan bimbingan kelompok kepada siswa yang 

kurang percaya diri dalam belajar. Upaya kuratif seperti bentuk pemberian teguran 

dan saran, memberikan penghargaan dan layanan konseling perorangan, siswa 

dipanggil atau pergi sendiri keruang bimbingan konseling untuk .
8
 

                                                             
7
 Sariani ”Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Pembentukan Karakter disiplin 

Siswa MTs 4 Banda Aceh” Jurnal Upaya Guru Bimbingan dan Konseling, Pembentukan Karakter 

disiplin Siswa (Januari 21,2019): 9, https://repository.arraniry.ac.id/id/eprint/9788/1/Full%20Saria

ni%20Skripsi.pdf 

 
8
 Mesta “ Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Siswa dalam  Belajar di MTsN 1 Bukittinggi”  Jurnal Upaya Guru Bimbingan dan Konseling, 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa  ( 2019  ): 11, http://e-

campus.iainbukittinggi.ac.id/ecampus/AmbilLampiran?ref=91567&jurusan=&jenis=Item&usingId

=false&download=false&clazz=ais.database.model.file.LampiranLain 
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 Adapun persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari subjek 

penelitianya yaitu sama-sama guru bimbingan dan konseling. Adapun perbedaan 

antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu penelitian ini 

fokus dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah meningkatkan konsep diri positif 

siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sherly Yunita yang dilakukan pada tahun 2020 

dengan judul Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa di MTs. Muhammadiyah Metro. Berdasarkan hasil penelitian, 

bahwa peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa di MTs Muhammadiyah Metro yaitu membantu siswanya dalam 

menyelesaikan masalah, memberi nasehat serta memberi teguran kepada siswa 

yang tidak disiplin, memberikan bimbingan kepada siswa agar tidak salah dalam 

mengambil keputusan, dan memberikan teguran serta nasehat. Dan upaya yang 

dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam mencegah siswa yang tidak 

disiplin yaitu, dengan cara memberikan bimbingan kelompok, bimbingan individu 

dan bimbingan orang tua.
9
 

 Adapun persamaan penelitian di atas yang dilakukan oleh penulis yaitu 

terletak pada subjek penelitiannya yaitu guru bimbingan dan konseling dan 

adapun perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada waktu dan lokasi 

penelitiannya.  

                                                             
9
 Sherly Yunita” Peran Guru Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa di Mts Muhammadiyah Metro”  Peran Guru Bimbingan dan Konseling, 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa (Juli 06, 2020): 4, 

https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/3663/1/SHERLY%20YUNITA.pdf 
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B. Landasan Teori 

1. Teori Dasar Strategi  

a. Pengertian Strategi Guru 

Strategi Guru menurut kamus besar Indonesia (bahasa sanskerta yang 

berarti Guru, berarti secara harfiyah adalah “berat”) adalah seorang pengajar suatu 

ilmu, dalam bahasa Indonesia, Guru umumnya merujuk pendidikan propesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Adapun Guru menurut istilah, Guru 

dilihat sebagai seorang yang berdiri depan kelas untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuannya (Kamus Bahasa Indonesia). 

 Strategi Guru adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 

waktu tertentu, pekerjaan mengajar merupakan pekerjaan komplek dan sifatnya 

dimensional.
10

 

  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian strategi adalah 

sebagai berikut: 1. Ilmu siasat perang, 2. Siasat perang, 3. Tempat yang baik 

menurut strategi perang, 4. Perencanaan yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran.
11

 Pengertian ini jelas dari hal tersebut bahwa strategi erat 

kaitannya dengan perencanaan yang cermat dari segala kegiatan yang akan 

dilakukan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dalam kehidupan sehari-

hari juga sering menyamakan kata strategi dengan taktik, karena memang secara 

                                                             
10

 Abdul majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 92. 

 
11

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), 1340. 
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harfiah pengertian hampir mirip, seperti yang dijelaskan di atas dalam KBBI, 

tertulis nyata, strategi adalah rencana maupun tindakan yang bersistem untuk 

tujuan; muslihat, dan siasat. 

 Dari pengertian tersebut, sebenarnya terdapat perbedaan dalam 

penerapannya, khususnya dalam manajemen strategi. Strategi berarti rencana 

bisnis yang komprensif, terorganisir, secara sistematis yang bersifat umum, yang 

mungkin diketahui oleh semua orang di dalam dan di luar perusahaan, tetapi taktik 

bagaimana perusahaan menjalankan strateginya untuk mencapai tujuannya harus 

dirahasiakan dan tidak terlihat oleh semua orang.  

 Manajemen strategi menurut Semantik, ke 2 istilah tadi mengandung 2 arti 

yaitu istilah manajemen dan istilah strategi. Manajemen jelas pengertiannya 

merupakan proses memakai sumberdaya secara efektif buat mencapai tujuan, 

supaya bisa memakai sumberdaya itu secara efektif, diharapkan memiliki fungsi 

manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian, ketiga fungsi 

inilah yang kunci keberhasilan manajemen. Kata strategi misalnya yang sudah 

dibahas sebelumnya, ke 2 istilah tadi memiliki kesamaan, yaitu adanya unsur 

kecermatan, unsur perencanaan, dan unsur tujuan. Sehingga bila disimpulkan pada 

satu pengertian, manajemen strategi merupakan adalah suatu proses pengambilan 

keputusan buat memanfaatkan asal daya perusahaan secara efektif dan efesien 

pada syarat lingkungan perusahaan yang selalu berubah-ubah. 

 Manajemen strategi merupakan proses pengambilan keputusan untuk 

kondisi lingkungan usaha yang selalu berubah-ubah. Keputusan ini menentukan 

prestasi dan kemampuan untuk mempertahankan hidup perusahaan. Seoptimal 
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mungkin dalam menghadapi perubahan lingkungan usaha, keharusan ini bukan 

saja karena lingkungan usaha telah berubah, tetapi sering juga disebabkan karena 

pihak manajemen telah mengubah usaha utamanya, sehingga pendayagunaan 

sumberdaya akan berubah pula. Perubahan demikian bisa terjadi sewaktu-waktu, 

dan semua perusahaan harus mampu mengantisipasinya, bukan hanya perusahaan 

besar yang perlu melakukan hal tersebut, tetapi semua perusahaan tidak peduli 

perusahaan kecil, menengah, maupun besar. Jika ingin berhasil dalam usahanya 

perlu menyusun dan melaksanakan strategi dengan baik
12

. 

b. Manajemen strategi 

 manajemen strategi adalah proses dalam pengambilan keputusan, 

menerapkan tindakan dan mengevaluasi hal apa saja yang sudah dilakukan secara 

baik agar bisa mencapai tujuan jangka panjang perusahaan. Proses ini dilakukan 

secara kontinyu dengan cara mengevaluasi dan juga mengontrol internal bisnis, 

melakukan analisis kompetitor, serta menetapkan strategi untuk bisa bersaing 

dengan baik. Setelah itu, dilanjutkan dengan mengevaluasi kembali strategi secara 

lebih teratur agar bisa menentukan tindakan yang nantinya akan dilakukan serta 

memantau perkembangannya atau diganti dengan menggunakan strategi lain. 

 Pada umumnya definisi dari strategi adalah sebuah kegiatan yang 

terencana oleh top manajer dengan tujuan jangka panjang dari sebuah perusahaan 

dibarengi dengan menyusun bagaimana caranya agar sebuah perusahaan dapat 

                                                             
12

 Iban Sofyan, Manajemen Strategi Teknik Penyusunan serta Penerapannya untuk 

Pemerintah dan Usaha,(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015),3-4. 
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meraih apa yang diharapkan dan yang menjadi tujuan
13

. Definisi strategi yang 

lebih khusus adalah sesuatu yang dilakukan dan mengalami peningkatan secara 

berkesinambungan sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen untuk waktu 

yang akan datang. 

 Fattah dan Ali mengemukakan bahwa strategi adalah seni menggunakan 

keterampilan dan sumber daya suatu organisasi untuk mencapai tujuannya melalui 

hubungan yang efektif dengan lingkungan di bawah kondisi yang paling 

menguntungkan. Oleh karena itu, strategi adalah kerangka dasar di mana 

organisasi melanjutkan hidupnya dengan membuat penyesuaian terhadap 

lingkungannya
14

. 

 Strategi, dalam pembelajaran adalah cara menyusun isi pelajaran, 

menyampaikan pelajaran dan mengelola kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai macam sumber belajar yang dapat digunakan guru untuk 

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efesien
15

. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah rencana dan 

upaya yang dilakukan dalam pelaksaan orientasi agar langkah-langkah 

pelaksanaan dapat berjalan sesuai dengan rencana.  

c. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 

                                                             
13 Ansoff, H. et al., 2019. Implanting Strategic Management. 3rd ed. Charm: Palgrave 

Macmillan. 
 
14

 Yusuf Hadijaya. Menyusun Strategi Berbuah Kinerja Pendidik Efektif, (Medan: 

Perdana Publishing,2013),11. 

 
15

 Darmansyah.  Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012),17. 
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 Guru bimbingan dan konseling atau istilah lainnya konselor sekolah dalam 

memberikan pengertian antara tokoh yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda 

karena dipandang dari sudut pandang yang berbeda. Guru bimbingan dan 

konseling adalah seorang guru bidang studi yang telah mendapat pendidikan 

formal sebagai tenaga pembimbing, di samping tetap menjadi tenaga pengajar, ia 

berkedudukan sebagai tenaga bimbingan yang dibawahi oleh penyuluh pendidikan 

dan bertugas memberi pelayanan bimbingan sejauh tidak bertentangan dengan 

tugasnya sebagai tenaga pengajar.
16

 

d. Pengertian dalam Bimbingan dan Konseling 

 Bimbingan (Guidance) di dalam Kamus Lengkap Psikologi oleh J.P 

Chaplin diterjemahkan oleh Kartini Kartono, adalah proses yang digunakan untuk 

membantu individu menemukan kepuasan maksimal dalam karir akademik dan 

profesional mereka.
17

 

  Menurut Crow, mengemukakan bahwa bimbingan merupakan bantuan yang 

seseorang, laki-laki atau perempuan, yang kepribadiannya cocok dan terbentuk 

dengan baik untuk individu dari segala usia untuk membantu mereka mengatur 

aktifitas hidup mereka sendiri, untuk mengembangkan visi hidup mereka sendiri, 

untuk melaksanakan penentuan nasib sendiri dan memikul beban mereka 

sendiri.
18

 

                                                             
16

 WS. Winkell, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: Gramedia 
Widiasarana, 1997), 181. 

 
17

 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),217. 

 
18

 Prayitno dan Erman Emtii., Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,94 
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 WS. Winkel mengemukakan bahwa bimbingan diartikan: (1) cara untuk 

membantu kepada individu untuk memahami dan mempergunakan secara efektif 

dan efesien dengan segala kesempatan yang dimiliki untuk perkembangan 

pribadinya, (2) suatu usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, 

pengalaman dan informasi tentang dirinya sendiri, (3) suatu cara proses pemberian 

bantuan ataupun pertolongan kepada individu dalam hal memahami diri sendiri, 

menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungannya, 

memilih menentukan dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan 

tuntutan, dan (4) Jenis layanan yang tersedia bagi individu sehingga mereka dapat 

memilih, menetapkan tujuan yang tepat, dan mengembangkan rencana yang 

realistis sehingga mereka dapat beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka 

tinggal.
19

 

Allah SWT dalam Q.S. An-Nahl/No.Surat : 125  

                                    

                         

Terjemahnya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sengguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk.”
20

 

 

Dalam tafsir Munir menjelaskan, ajaklah kepada jalan Tuhanmu ya 

Muhammad (kepada agama Allah) dengan Hikmah dengan ucapan kebijaksanaan. 

                                                             
19

 Purbatua Manurung., dkk, Media Pembelajaran Dan Pelayanan BK, (Medan: Perdana 

Publishing, 2016), 65.  

 
20

 Departemen Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahan Al-Jumanatul ‘Ali, (Bandung: CV 

Penerbit J-ART, 2004), hlm. 281 
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Ini adalah merupakan dalil yang bersih yang benar dari penyerupaan-penyerupaan 

yang keliru. Adapun yang disebut dengan nasehat yang baik adalah nasehat-

nasehat dan pelajaran-pelajaran yang bermanfaat dan perkataan yang bercahaya. 

Telah berkata Imam yang dituntut kepada kebenaran”. Al-Mau'idhoh adalah: 

pendidikan atau seruan kepada kaum awam. Jadilhum Billati Hiya Ahsan adalah: 

maka debatlah mereka dengan yang lebih baik (sebaik-baik debat), yaitu 

perdebatan sambil menyeru mereka dengan jalan yang lebih baik. Berbagai jalan 

perdebatan itu antara lain: Debat dengan cara halus, debat dengan penuh kasih 

sayang, dan perdebatan yang meninggalkan artinya semudah-mudahnya cara 

untuk membangun dalil-dalil yang harus dipersembahan dan dikedepankan.
21

 

Baidhowi yang dimaksud dengan: “Hikmah adalah: seruan atau ajakan yang has 

kepada umat yang sedang belajar  

 Ayat di atas memberitahukan bahwa seorang konselor atau pembimbing 

harus memberikan bantuan dan pelajaran yang baik bagi setiap individu yang 

meminta bantuan dan jika dia melakukan kesalahan, maka beritahulah dengan 

cara yang sangat baik. 

 Definisi tersebut mengarah pada kesimpulan. bahwa  bimbingan adalah 

proses dukungan yang terus-menerus dari seorang pembimbing yang telah 

dipersiapkan kepada individu yang membutuhkan untuk mencapai potensi optimal 

individu dengan menggunakan berbagai cara dan teknik bimbingan dalam suasana 

                                                             
21 Agus Somantri” Implementasi Al-Qu’an Suratan-Nahl Ayat 125 Sebagai Metode 

Pendidikan Agama Islam (Tafsir Ibnu Katsir, 1980: 592). 54-55 

https://journal.unsika.ac.id/index.php/pendidikan/article/view/1036/846 
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asuhan yang normatif untuk mencapai kemandirian sehingga individu bermanfaat 

baik bagi diri sendirinya dan lingkungannya. 

  Konseling secara etimoligis, yang berasal dari bahasa latin, yaitu 

“consilium”atau ”mengerti”. Dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah konseling berasal 

dari “Sellan“ yang berarti “menyampaikan” atau “menyerahkan”.
22

 

  Menurut Tolbert, konseling adalah hubungan pribadi yang menghadapi 

dua orang di mana konseling melalui hubungan ini dengan kapasitas khusus yang 

dimilikinya, memberikan situasi pembelajaran. Dalam hal ini, konseling didukung 

dalam memahami dirinya sendiri, situasi saat ini dan kemampuan kondisi masa 

depan dapat dipulihkan dengan potensi mereka untuk kebahagiaan pribadi dan 

masyarakat. Selain itu, penasihat dapat belajar bagaimana menyelesaikan masalah 

dan menemukan kebutuhan permintaan akan dikembangkan.
23

 

  Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 

pembicaraan konseling oleh seorang ahli (disebut konselo) kepada seseorang 

dengan mengalami masalah (disebut klien) untuk mengarah pada penyelesaian 

masalah yang dihadapi oleh klien. 

 Menurut Maclean dalam Abu bakar M,. Luddin, Konseling adalah suatu 

proses yang berlangsung dalam hubungan tatap muka antara seorang individu 

yang bermasalah dengan masalah-masalah yang tidak dapat ia pecahkan sendiri 

                                                             
22 Prayitno dan  Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta : Rineka 

Cipta) 2004, 50 

 
23

 Prayitno dan Erman Amti.,” Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling”, (Jakarta : 

Rineka Cipta), 101. 
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dengan seorang profesional, yaitu pemecahan berbagai macam kesulitan 

pribadinya.
24

 

 Konseling digabungkan menggunakan istilah Islam atau Islami yaitu 

konseling Islami, maka maknanya akan sedikit berubah, konseling Islami 

merupakan proses membantu individu supaya individu atau klien orang sadar 

akan keberadaannya menjadi makhluk (ciptaan) Allah yang wajib hidup sesuai 

dengan aturan dan pentunjuk Allah, supaya bisa mencapai kebahagiaan di dunia 

ini juga pada akhirat nanti. Dari definisi ini, dapat dilihat bahwa tujuan konseling 

islami tidak hanya bagi mereka yang menghadapi masalah dapat keluar dari 

masalah, tetapi bahkan lebih, sehingga seseorang telah sensitif dan bertindak 

sebagai organisme Allah akhirnya dapat bertahan hidup dan bahagia baik di dunia 

ataupun di akhirat.
25

 

 Konseling pada bahasa Arab adalah Al-Irsyad atau Al-Istisyarah dan 

berdasarkan nasehat diklaim Al-Taujih maka sebagai guidance dan counseling. 

Etimologi istilah Irsyad adalah, al-huda, ad-dalalah, yang pada bahasa indonesia 

berarti petunjuk. Kemudian istilah Istisyarah berarti talaba minh al-

masyurah/annasihah, yang adalah meminta nasihat, atau konsultasi.
26

 

  Setelah memahami pengertian bimbingan dan konseling, penulis akan 

mengungkapkan mengenai pengertian bimbingan dan konseling itu sendiri. 

                                                             
24

 Abu Bakar M,.Luddin, “Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling + Konseling Islam” 

(Binjai: Difa Niaga, 2014).8. 

 
25

 LahmuddinLubis “konseling dan terapi islami”,(Medan: Perdana Publishing,2016).5. 

 
26

 Saiful Akhyar Lubis, “konseling islam dan Kesehatan mental”, (Medan: Citapustaka 

Media Perintis,2011).57. 
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Bimbingan dan konseling merupakan donasi seseorang pakar pada satu orang atau 

dengan  lebih, supaya orang tadi bisa menjalani kehidupan sehari-harinya secara 

efektif dan mandiri.
27

 

  Bimbingan dan Konseling merupakan layanan dukungan profesional bagi 

siswa, baik secara individu juga kelompok, supaya bisa mandiri dan berkembang 

secara penuh pada bidang pengajaran individu, pengajaran sosial, pengajaran 

akademik, bimbingan profesional, melalui seluruh aneka macam jenis layanan dan 

aktivitas dukungan, dari buku yang berlaku selama proses studi.
28

 

 Jika dibandingkan menggunakan pengertian bimbingan dan konseling di 

atas, bimbingan-konseling mempunyai perbedaan pada proses pelayanannya, 

dimana bimbingan diberikan secara terus menerus sehingga siswa secara 

kelompok maupun individu, dapat memiliki kemampuan untuk mengarahkan diri 

sendiri dan bertindak secara spontan sesuai dengan orientasinya dengan 

masyarakat dan keluarga, sedangkann makna dari konseling lebih mengarah pada 

dialog yang melibatkan dua individu yaitu antara konselor dan klien, dengan 

harapan dapat memecahkan masalah yang dapat dilakukan sekarang dan di masa 

yang akan datang. 

 Bagi guru BK, pertumbuhan bimbingan konseling pada Indonesia 

cenderung ke arah layanan pendidikan (instruksional) dan pencegahan. Menurut 

Rochman Natawidjadja, dari tahun 1975 bimbingan dan konseling sudah 

                                                             
27

 Purbatua Manurung, dkk, “Media Pembelajaran dan Pelayanan BK”, (Jakarta : Rineka 

Cipta), 67 

 
28

 Rizky Andana Pochan, dkk, “Wawasan Dasar Bimbingan Konseling”,(Medan: 

2017),4. 
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digalakkan pada sekolah-sekolah. Upaya ini buat mendukung murid supaya bisa 

berkembang sebaik-baiknya.
29

   

 Dalam bukunya Pengantar Konseling dan Psikoterapi yang telah ditulis 

oleh Mappiare
30

. Ia membahas beberapa faktor dibalik pertumbuhan konseling 

sekolah secara umum sebagai berikut: 

1) Dari dalam diri individu. Adanya masa-masa kritis pada tiap masa 

perkembangan individu, terutama masa remaja. 

2) Dari luar diri individu. Adanya kemajuan teknologi, nilai demokratis dan nilai 

humanistis versus nilai pragmatis, etika pergaulan, kondisi struktual bidang 

pendidikan dan lapangan kerja, dan kondisi lain diantaranya proses 

transmigrasi dan lapangan kerja dan kondisi lain diantaranya proses 

transmigrasi dan urbanisasi, kehidupan masyarakat massa (mass-society) yang 

menjauhkan nilai kekerabatan antar manusia. 

  Selain faktar-faktor yang dikemukakan di atas, Mappiare juga 

menambahkan bahwa faktor pendorong lain berkembangnya konseling sekolah 

adalah antara lain: 

1) Untuk menghadapi kesulitan pemahaman diri dalam mengarahkan diri 

mengambil keputusan dalam karier, akademik, dan pergaulan sosial. 

2) Untuk menghadapi saat-saat krisis, misalnya kegagalan sekolah, kegagalan 

pergaulan antara pacaran, dan penyalahgunaan obat bius. 

                                                             
29

 Rochman Natawidjaja, “Pendekatan-pendekatan penyuluhan kelompok”, (Bandung:  

Diponegoro, 1987).13. 

 
30

 Mappiare. Pengantar Konseling dan Psikoterapi.( (Jakarta : Rineka Cipta) 2002, 39. 
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3) Menopong kelancaran perkembangan individual, seperti pengembangan 

kemandirian, percaya diri, citra diri, perkembangan karier dan akademik. 

4) Mencegah kesulitan yang dihadapi dalam pergaulan atau seksual, pilihan 

karier dan sebagainya. 

Di Indonesia, Pada umumnya masyarakat bahkan di kalangan intelektual, 

merasa bahwa penerapan konseling  masih asing sebagai sarana pemecahan 

masalah kehidupan. Istilah konseling lebih umum digunakan dalam konteks 

pendidikan, digunakan oleh sekolah untuk memberikan layanan bimbingan 

kepada siswa yang bermasalah, baik dengan kenakalan, kesulitan belajar atau 

masalah topik umum siswa lainnya.
31

 

e. Strategi Bimbingan Konseling  

 strategi yang dapat digunakan oleh guru bimbingan konseling dalam 

pembentukan konsep diri peserta didik sebagai berikut:
32

 

1) Memanggil  

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata memanggil adalah 

mengajak (meminta) datang (kembali, mendekat, dan sebagainya) dengan 

menyerukan nama dan sebagainya.  

2) Memotivasi  

                                                             
31

Namoran Lumongga “Memahami Dasar-dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik”, 

(Jakarta: Kencana, 2011), 8. 

 
32 Amanda Putri Ramadani, Ike Nurul Wahdanah, dan Nurul Atika Roismaini Harahap, 

“Strategi Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani Kasus Bullying di SMAN 1 Percut Sei 

Tuan”,  Jurnal on Teacher Education, 4, No. 2 (2022) 516,  

https://doi.org/10.31004/jote.v4i2.8853  

https://doi.org/10.31004/jote.v4i2.8853


21 
 

 
  

 Motivasi merupakan dorongan yang diberikan oleh konselor atau guru BK 

kepada klien maupun peserta didiknya dalam melakukan maksud dan tujuan 

tertentu. Motifvasi berasal dari kata “Motif” yang memiliki arti yaitu “dorongan” 

atau sebuah rangsangan atau “daya penggerak” yang terdapat pada diri seseorang.  

3) Menasehati  

 Selanjutnya yaitu memberi nasihat atau menasihati pelaku bullying. Nasehat 

biasanya berisikan tentang sesuatu yang hendak atau akan dilakukan oleh 

seseorang. Pemberian nasehat merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh 

konselor dalam memberikan anjuran atau masukan kepada klien agar mereka 

dalam mengambil keputusan dan menentukan pilihaanya, agar nantinya mereka 

tidak salah dalam mengambil keputusan. Adapun tujuaan dari pemberian nasehat 

yang dilakukan oleh konselor ini yaitu dapat membantu klien dalam menentukan 

pilihan yang akan diambil oleh seorang klien karena dalam hal tersebut klien 

masih bingung dengan keputusan yang akan ia ambil nantinya. Dengan begitu 

keputusan yang akan diambil oleh klien itu akan menjadi cocok apabila klien 

tersebut telah mendapatkan nasehat dari seorang konselor. Agar proses pemberian 

nasehat dapat berjalan dengan baik atau lebih efektif ada baiknya konselor 

memberikan ketika klien sudah menjelaskan seluruh masalah yang dihadapinya 

jangan melakukan pemberian nasihat ketika diawal memulai proses konseling, 

karena dikhwatirkan masalah yang dialami oleh konselor belum tersampaikan 

seluruhnya.  

4) Bimbingan secara Kelompok dan Individu  
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 Dalam layanan Bimbingan dan konseling terdapat dua layanan, yaitu layanan 

konseling kelompok dan layanan konseling individual. Layanan Konseling 

kelompok biasanya dilakukan oleh beberapa orang klien dengan masalah yang 

hampir sama, sedangkan layanan konseling individual adalah layanan konseling 

yang dilakukan secara perorangan hanya ada klien dan konselor. Konseling 

individu dapat dipahami sebagai hubungan timbal balik antara konselor (yang 

ingin membantu) dan klien (yang mendapat bantuan) untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang masalah klien saat ini dan masa depan, 

pertumbuhan, dan pengambilan keputusan. 

5) Memberi Peringatan dan Hukuman  

 Hukuman adalah kesengsaraan yang disengaja atau penderitaan anak-anak 

yang kita asuh dengan maksud agar mereka benar-benar mengalami perbaikan. 

Sebagai seorang pendidik, guru harus mampu menjadi panutan bagi siswa agar 

dapat meniru dan menerapkan apa yang dipelajarinya. Menjadikan dirinya dan 

siswanya menjadi panutan adalah salah satu taktik yang dilakukan guru kelas 

untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap korban bullying. 

6) Kerjasama dengan Orang Tua  

 Sekolah ingin pendidikan siswanya berhasil, sehingga keluarga (orang tua) 

dan sekolah (guru) perlu bekerja sama dengan erat. Orang tua akan dapat belajar 

dari guru tentang bagaimana mendidik anak-anak mereka melalui kerjasama ini. 

Namun, orang tua juga dapat memberikan guru dengan informasi tentang 

kehidupan dan karakteristik anak-anak mereka. Guru dapat mengambil manfaat 

besar dari informasi dari orang tua ketika mengajar siswa mereka.   
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f. Konsep Diri  

   Untuk membahas pengertian konsep diri secara lebih jelas, terlebih dahulu 

akan dibahas pengertian diri. Hal ini dikarenakan, konsep diri merupakan salah 

satu aspek dari diri. Diri dapat didefinisikan sebagai suatu susunan konsep 

hipotetis yang merujuk pada perangkat kompleks dari karakteristik proses fisik, 

perilaku, dan kejiwaan dari seseorang. Diri sebagai sebuah konstruk hipotetik 

diartikan tidak dapat dibuktikan keberadaannya melalui panca indera, tetapi 

dibutuhkan sebagai suatu kesatuan istilah untuk menggambarkan segala sesuatu 

yang lain, yang dapat dialami manusia melalui panca inderanya. 

 Dengan kata lain, manusia memberi sebutan “diri” adalah untuk apa yang 

diyakininya merupakan kesatuan dari prinsip, yang mempersatukan banyak aspek 

kepribadiannya.
33

 

Ada 5 ciri-ciri konsep diri positif adalah sebagai berikut:
34

 

a. Dia merasa setara dengan orang lain. 

b. Dia menerima pujian tanpa rasa malu. 

c. Dia yakin akan kemampuannya mengatasi masalah.  

d. Dia mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapan 

kepribadian yang tidak disenangi dan berusaha mengubahnya. 

e. Ia menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan keinginan dan 

perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat. 
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 Rakhmat menjelaskan bahwasanya ada sebelas karakteristik orang  yang 

memiliki konsep diri positif,  yaitu:
35

 

1. Meyakini betul nilai dan prinsip tertentu serta bersedia  mempertahankannya 

walaupun menghadapi pendapat kelompok yang kuat. Namun, ia juga merasa 

dirinya cukup tangguh untuk mengubah prinsip-prinsip itu apabila 

pengalaman dan bukti baru menunjukkan ia salah 

2. Mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baik tanpa merasa bersalah yang 

berlebihan, atau menyesal jika orang lain tidak menyetujui tindakannya.  

3. Tidak menghabiskan waktu yang tidak perlu untuk mencemaskan apa yang 

akan terjadi, apa yang telah terjadi waktu lalu dan apa yang sedang terjadi 

waktu sekarang. 

4. Memiliki keyakinan pada kemampuan untuk mengatasi persoalan, bahkan 

ketika menghadapi kegagalan atau kemunduran. 

5.  Merasa sama dengan orang lain, sebagai manusia tidak tinggi dan tidak rendah 

walaupun terdapat perbedaan dalam kemampuan tertentu, latar belakang 

keluarga, atau sikap orang lain terhadapnya.  

6.  Sanggup menerima dirinya sebagai orang yang penting dan bernilai bagi orang 

lain, setidaknya bagi bagi orang yang ia pilih sebagai sahabat.  

7. Dapat menerima pujian tanpa berpura-pura rendah hati dan menerima 

penghargaan tanpa rasa bersalah. 

8.  Cenderung menolak usaha orang lain untuk mendominasinya.  
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9. Sanggup mengaku kepada orang lain bahwa ia mampu merasakan berbagai 

dorongan dan keinginan, dari perasaan marah hingga cinta, dari sedih hingga 

bahagia, dari kecewa yang mendalam sampai kepuasan yang mendalam.  

10. Mampu menikmati dirinya secara utuh dalam berbagai kegiatan yang meliputi 

pekerjaan, permainan, ungkapan diri yang kreatif, persahabatan ataupun 

sekedar mengisi waktu. 

11. Terhadap kebutuhan orang lain, pada kebiasaan sosial yang telah diterima, dan 

terutama sekali pada gagasan bahwa ia tidak bisa bersenang-senang dengan 

mengorbankan orang lain. 

2. Pembentukan Konsep diri 

  Konsep diri adalah pendapat seseorang tentang dirinya. Individu tidak 

akan pernah sadar dan tidak akan pernah sempurna tanpa seseorang untuk menilai 

dan mengelilinginya. Joan Rais mengatakan konsep itu sendiri dibentuk oleh 

persepsinya tentang sikap orang lain terhadapnya. Pada seorang anak, anak mulai 

berpikir dan merasakan apa yang telah diidentifikasi oleh orang lain di 

lingkungannya, seperti orang tua, guru atau teman, sehingga jika guru terus-

menerus mengatakan kepada siswa bahwa mereka kurang mampu, lama kelamaan 

anak tersebut akan mempunyai konsep diri semacam ini.
36

 

 Pudjijogyanti mengemukakan bahwa pembentukan konsep diri antara pria  dan 

wanita mengalami perbedaan. Perempuan pada proses menciptakan gambaran diri 
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asal berdasarkan status dan popularitasnya. Sedangkan konsep diri laki-laki  asal 

berdasarkan sifat dan kekuatannya yang senang  berperang.
37

 

3. Jenis Konsep diri  

 Konsep diri sangat memegang peranan yang begitu penting dalam 

menentukan perilaku individu. Individu yang melihat atau menilai satu sama lain 

akan jelas tentang semua perilaku  mereka. Di sini Hurlock mengusulkan untuk 

membagi konsep diri seseorang menjadi tiga bagian, yaitu: konsep diri 

sementara, konsep diri dasar, dan konsep diri ideal. Berikut ini dijelaskan jenis-

jenis konsep diri: 

1) Konsep Diri sementara 

  Konsep diri sementara merupakan konsep diri yang hanya bersifat 

sementara sebagai penanda, dan jika tempat dan keadaan berbeda, konsep-konsep 

tersebut dapat hilang. Konsep diri sementara ini muncul dari interaksi dengan 

lingkungannya dan sangat dipengaruhi oleh suasana hati, emosi, dan pengalaman 

barunya. 

2) Konsep Diri dasar   

  Konsep diri dasar cenderung memiliki realitas yang nyata, individu 

melihat dirinya apa adanya, bukan seperti yang diinginkannya. Keadaan ini 

berlangsung dengan sendirinya meskipun lokasi dan keadaannya berbeda. 

3) Konsep Diri Ideal  

  Konsep diri ideal terbentuk dari persepsi dan keyakinan remaja tentang 

dirinya yang diharapkan, atau yang ingin dan seharusnya dimilikinya
38
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4. Faktor yang Mempengaruhi Konsep diri 

  Konsep diri bukan bawaan sejak lahir, tetapi dipelajari dalam bentuk dari 

pengalaman individu dalam hubungannya dengan individu lain. Setiap individu 

akan dijadikan cermin penilai dan memandangi dirinya sendiri. 

 Orang-orang yang pertama kali dikenali secara pribadi adalah orang tua dan 

anggota keluarga. Begitu individu mampu melepaskan ketergantungannya pada 

keluarga mereka berinteraksi pada lingkungan yang lebih besar untuk 

membentuk citra batin individu. Pembentukan konsep diri dari seseorang dimulai 

dari interaksinya dengan orang lain.  

 Menurut GH Mead, konsep diri adalah produk sosial yang terbentuk 

melalui internalisasi dan pengorganisasian pengalaman psikologis. Pengalaman   

psikologis ini merupakan hasil eksplorasi individu terhadap lingkungan fisik dan 

refleksi diri yang diterima dari orang yang sangat penting disekitarnya.
39

 

  Individu semenjak lahir dan tumbuh dewasa mengenal dirinya 

sendiri terlebih dahulu  mengenal orang lain. Ketika individu masih muda, orang-

orang penting disekitar individu merupakan orang tua dan saudara kandung. 

Bagaimana orang lain mengetahui bahwa individu akan menciptakan konsep diri, 

konsep diri bisa terbentuk. 

 5. Upaya menanganani Masalah Konsep diri siswa  

  Upaya dalam mengatasi masalahan konsep diri yang dihadapi siswa pada 

sekolah bisa diatasi menggunakan berbagai cara dan metode. Beberapa cara yang 
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dapat dilakukan oleh Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor untuk 

menyelesaikan masalah tentang konsep diri. Diantaranya adalah sebagai berikut:  

1) Upaya preventif 

       Upaya preventif adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang Guru Bimbingan 

dan Konseling atau konselor secara sistematis, terencana, dan terarah, untuk 

menjaga agar permasalahan konsep diri siswa tidak akan terjadi. 

2) Upaya kuratif 

 Upaya kuratif adalah upaya yang dilakukan oleh seorang Guru Bimbingan dan 

Konseling atau konselor untuk menanggulangi masalah-masalah konsep diri 

yang sedang dihadapi siswa di sekolah dan konseling. 

 3)   Upaya Responsif   

 Upaya Responsif adalah layanan pembelajaran yang membantu memenuhi 

kebutuhan penyelamatan jiwa murid saat ini. Upaya ini lebih bersifat preventif 

atau mungkin kuratif. Strategi yang dipakai buat melaksanakan aktivitas ini 

merupakan konseling individu, konseling kelompok, dan konseling.
40

 

 6. Upaya menangani masalah konsep diri dalam AL Qur’an 

 Dalam kelangsungan hidup di dunia, manusia melewati banyak sekali 

dinamika, salah satunya adalah masalah. Masalah dalam hidup datang silih 

berganti,  jika tidak ditanggapi dengan positif dan penuh dengan  kesabaran dan 

keikhlasan akan menjadi lemah dan tak berdaya. Dengan memecahkan masalah 

konsep diri Al-Qur'an selama berabad-abad, masa lalu telah memberikan solusi 
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yang sangat baik dan sangat bijaksana. Hal tersebut ini terdapat dalam Q.S At-

Tahrim/No.Surat:6 

                                   

                     

Terjemahanya: 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluragamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya 

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengejarjakan apa 

yang diperintahkan”.
41

  

 C. Kerangka Pikir 

 Pada fase ini, yang dicari adalah strategi dan intervensi yang dapat 

memfasilitasi perubahan. tujuan dan strategi sangat ditentukan oleh sifat masalah, 

gaya dan teori konselor, keinginan klien, dan gaya komunikasi.
42

 

 Dalam suatu Bimbingan Konseling itu sendiri, proses berlangsung terus 

menerus di dalam konseling itu sendiri, sehingga sampai masalah terpecahkan, 

dengan bantuan, itu bisa "dipecahkan". Ini berarti bahwa konselor harus terus-

menerus mengevaluasi apa yang mereka lakukan. Direktur dan Guru Pendidikan 

Agama Islam, Bimbingan dan Konselor berusaha untuk menkingkatan citra diri 

positif siswa. Konsep diri positif siswa akan terbentuk melalui proses pembinaan 

keagamaan. Pembinaan keagamaan disini adalah sebagai upaya Kepala sekolah 

dan guru pendidikan agama Islam serta guru bimbingan konseling untuk 
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mengarahkan siswa untuk selalu belajar al-Qur’an, salat jum’at di Masjid 

sekolah, salat zuhur berjama’ah di sekolah sebelum mengikuti proses belajar 

mengajar di kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1Bagan Kerangka Strategi Guru Bimbingan dan Konselin 

MTs. SA. Al-Qashash Tobea Kecematan ponrang Selatan 

Kabupaten Luwu 

Strategi guru 

Konseling: 

Menyediakan sarana dan wawasan bagi 

diri untuk mengelola masalah kesehatan 

mental, seperti kecemasan dan depresi 

 

Bimbingan : 

Membantu peserta didik agar memiliki 

pemahaman supaya dapat 

mengembangkan potensi dirinya secara 

optimal 

Tujuan yang ingin dicapai 

- Meningkatkan konsep diri positif 
siswa 

- Pembinaan keaagamaan untuk 

membentuk konsep diri positif siswa 

- Agar siswa dapat menjadi lebih baik 

lagi dan siswa dapat memiliki 

percaya diri yang lebih baik dari 

sebelunya  

- Mengembangkan seluruh potensinya 
seoptimal mungkin 

- Mengatasi kesulitan dalam memahami 

dirinya sendiri 

- Mengatasi kesulitan dalam memahami 

lingkungannya, yang meliputi 

lingkungan sekolah,keluarga, 

perkerjaan, dan sosial. 

Konsep Diri Positif siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitiaan 

Penelitian ini merupakan kualitatif bersifat studi kasus (case study). 

Penelitian bertujuan, untuk mengidentifikasi syarat dan manajemen strategi yang 

dipakai Guru BK untuk pembentukan konsep diri  peserta didik pada MTs. SA. 

Al-Qashash Tobea. Adapun  jenis penelitian ini adalah penelitian kulitatif, dimana 

penelitian ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek alamiah.
43

 

B. Fokus Penelitian  

Adapun Tujuan penelitian ini adalah fokus kepada manajemen strategi 

Guru BK dalam pembentukan konsep diri peserta diri di MTs. SA. Al-Qashash 

Tobea. 

C. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman maka peneliti akan menguraikan 

defisini istilah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Guru BK 

Guru BK adalah tenaga profesional baik pria maupun wanita yang 

memperoleh pendidikan khusus di Perguruan Tinggi dan idealnya berijazah 

sarjana FIP IKIP jurusan psokologi dan bimbingan konseling. 

2. Konsep diri peserta didik 
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Konsep diri adalah persepsi keseluruhan yang dimiliki seseorang mengenai 

dirinya sendiri, yang dibentuk dari pengalaman-pengalaman yang diperoleh. 

Menurut Desmita, konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup 

keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri.  

D. Desain Penelitian 

Penelitian ini memakai penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif dipakai 

oleh peneliti untuk menemukan unsur-unsur berdasarkan suatu kenyataan untuk 

dipelajari pada suatu masyarakat atau gerombolan  tertentu. Langkah-langkah 

yang dipakai pada penelitian deskriptif adalah: mempertanyakan masalah, 

mendefinisikan masalah, menentukan mekanisme pengumpulan data, dan 

menganalisis data. 

E. Data dan Sumber Data  

Sumber data dari penelitian ini adalah subjek yang diperoleh data dengan 

sumber data, penelitian ini dikelompokkan menjadi: 

1. Data primer  

 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian. 

Data primer untuk penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara kepada: 

a. Kepala sekolah yang merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap 

peserta didik, dan tenaga kependidkan dalam hal apapun misalkan Strategi guru 

BK dalam pembentukan konsep diri peserta didik di Mts Sa. Al-Qashash Tobea. 

b. Peserta didik, sebagai orang yang mendapatkan Bimbingan konsep diri di Mts 

Sa. Al-Qashash Tobea. 

2. Data Sekunder 
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain berupa catatan atau 

dokumen yang berkaitan dengan pembentukan konsep diri  peserta didik di Mts 

Sa. Al-Qashash Tobea.  

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian adapun instrumen dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara. 

Pedoman wawancara ini memuat daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada 

subjek penelitian untuk mengkaji manajemen strategi Guru BK dalam 

pembentukan konsep diri peserta didik di Mts Sa. Al-Qashash Tobea.   

G. Teknik dan alat pengumpulan data  

Pengumpulan data penting dalam Penelitian lantaran metodologi adalah 

strategi untuk menerima data yang dibutuhkan. Data yang dibutuhkan pada 

penelitian ini terdiri berdasarkan data utama dan data sekunder. Menurut S. 

Nasution, data utama merupakan data yang diperoleh eksklusif pada lapangan atau 

pada fasilitas penelitian. Data sekunder adalah rangkaian data lantaran keadaan  

lokasi penelitian untuk memperoleh dua data, maka peneliti memakai metode.
44

 

1. Wawancara  

Wawancara adalah alat yang ampuh untuk mengungkapkan realitas 

kehidupan, apa yang orang pikirkan atau rasakan tentang berbagai aspek 

kehidupannya melalui wawancara, kita dapat menggali pemikiran orang lain, 

memungkinkan peneliti untuk memahami dunia yang dipersepsikan responden. 

                                                             
44

 S. Nasution, Metode Research., (Jakarta: Bumi Aksara), 2010, 34.  



34 
 

 
 

 Wawancara dilakukan, dengan tujuan untuk mengumpulkan data 

mengenai gambaran masalah tugas perkembangan psikososial siswa. Untuk 

memperoleh informasi tersebut, data diperoleh dengan menggunakan salah satu 

metode wawancara mendalam mengenai pokok permasalahan peneliti yaitu 

diperlakukan pedoman wawancara untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka dimana wawancara ini dilakukan dengan warga sekolah di antaranya 

adalah Guru BK, wali kelas, dan peserta didik. Instrumen yang digunakan adalah 

yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat pokok-pokok pertanyaan untuk 

mendapatkan data secara lebih akurat, lebih mendalam, lebih terperinci dan secara 

utuh. 

 Selama wawancara, Langkah-langkah tertentu harus diambil. Dalam hal 

ini Lincolln dan Guba menjelaskan bahwa langkah-langkah melakukan 

wawancara adalah sebagai berikut:
45

   

a. Menyediakan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan 

pembicara 

b. Menetapkan kepada siapa ini akan dilakukan  

c. Mengkorfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya  

d. Mengawali atau membuka alur wawancara  

e. Melangsungkan alur wawancara  

f. Menuliskan hasil wawancara kedalam catatan lapangan. 

2. Pengamatan 
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 Dalam melakukan proses mengamati atau observasi, perlu diingat bahwa 

semua kondisi dan strategi yang diterapkan oleh seluruh guru BK untuk 

pembentukan konsep diri peserta didik di MTs. SA. Al-Qashash Tobea. Observasi 

sebagai teknik pengumpulan data berbasis mata dan telinga dapat dilakukan 

secara terkendali dan bermakna. 

3. Studi Dokumentasi 

Data sekunder dikumpulkan melalui studi dokumentasi yaitu informasi dari 

sumber non-manusia. Informasi ini berupa dokumentasi dan catatan yang sudah 

tersedia, sehingga relatif mudah diperoleh. Data yang digunakan adalah data 

siswa, hasil belajar siswa, data guru, dan lain-lain.  

H. Pemeriksaan Keabsahan data 

Untuk memastikan keabsahan data yang diperoleh, peneliti harus mengacu 

pada penggunaan kriteria validitas Lincoln yaitu, Untuk memastikan keabsahan 

data yang diperoleh, peneliti harus mengacu pada penggunaan kriteria valid. 

Menurut Lincoln, adalah.
46

 

1. Kepercayaan (credibility) 

 Menurut Lincoln, kepercayaan berarti memelihara kepercayaan dalam 

penelitian dengan: 

a. Ketekunan pengamatan. Penellitian, melakukan pengamatan secara terus 

menggunakan cara mengikuti kegiatan informan menggunakan wawancara 

secara mendalam. 
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b. Menjaga kedekatan peneliti menggunakan informan  langsung ketika 

mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam hal ini peneliti menjalin interaksi 

baik menggunakan informan., Peneliti memperkenalkan diri menjadi 

mahasiswa akhir yang akan menyelesaikan tugas skripsinya pada jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah & Keguruan di Institut 

Agama Islam Negeri Palopo. 

c. Melakukan triangulasi (triangulation) 

2. Keteralihan 

 Pembaca laporan penelitian ini diharapkan memiliki gambaran yang jelas 

dan rinci tentang konteks dan situasi penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat diterapkan pada konteks dan situasi lain yang serupa. Dengan kata lain, 

dapat menggunakan temuan peneliti ini dalam konteks yang jelas, rinci, 

sistematis, dan menyeluruh. Peneliti memaparkan hasil penelitian secara 

keseluruhan, yaitu: 

a. Gambarn umum kendala yang dihadapi oleh Guru BK dalam pembentukan 

konsep diri peserta didik di MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

b. Gambarn umum konsep diri dan Strategi Guru BK dalam pembentukan 

konsep diri peserta didik di MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

3. Dapat Dipercaya 

Peneliti mencoba untuk konsisten selama penelitian ini untuk memenuhi 

persyaratan saat ini. Semua kegiatan penelitian ditinjau berdasarkan data 

diperoleh dengan konsistensi dan akuntabilitas. Hal ini juga dapat ditunjukkan 

dengan kejelian peneliti dalam pengumpulan data dan pembentukan konsep. 
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4. Penegasan atau Kepastian 

Data dapat dipercaya atau diakui secara luas (objektivitas) sehingga dapat 

ditunjukkan kualitasnya konsisten dengan arah alami dan kerangka peneliti ini 

yang dilakukan. Hal ini juga terkait dengan kualitas hasil penelitian yang akurat, 

sehingga peneliti perlu menghilangkan subjektivitas atau opini tentang 

informansi. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh tidak tercampur dengan 

pendapat peneliti. 

I. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini berpedoman pada langkah-langkah yang disarankan oleh 

Huberman. M, dengan langkah-langkah berikut.
47

 

1.   penyajian Data 

Dalam penyajian data ini penulis menyajikan hasil penelitian dangan 

menghubungkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penyajian data 

dalam penelitian bertujuan untuk mengkomunikasikan hal-hal yang menarik dari 

masalah yang diteliti, metode yang digunakan, penemuan yang diperoleh 

penafsiran hasil, pengintegrasianya dangan teori.  

2. Reduksi data 

Semua data yang dilapangan dianalisis sekaligus dirangkum, dipilih hal-hal 

yang pokok dan difokuskan kepada masalah pokok yang dalam hal ini dianggap 

penting, Kemudian yang dilakukan adalah mencari tema dan pola dari objek yang 

diteliti sehingga tersusun secara sistematis dan mudah dipahami. Data yang telah 

                                                             
47

 Huberman, M.1992, ”Analisis Data Kualitatif”, (Jakarta: UI), 56. 
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direduksi kemudian disajikan dalam bentuk laporan penelitian sehingga gambaran 

hasil peneltian akan lebih jelas.  

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Pada titik ini, penulis menyimpulkan apa yang telah ditarik dan saran 

sebagai dokumen penelitian akhir. Kesimpulan dan tes dilakukan untuk 

menemukan atau memahami makna, keteraturan penjelasan dan alur sebab akibat, 

sebelum menarik kesimpulan, peneliti sebelumnya telah melakukan reduksi dan 

penyajian data. Menarik kesimpulan dan memverifikasinya adalah langkah 

terakhir dalam proses pengumpulan data.  
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MTs. SA. Al-Qashash Tobea 

Perguruan Islam Al-Qashash lahir dari buah renungan/ide cemerlang 

Mhmud Nurdin (sebagai pendiri) yang diilhami oleh seruan Allah dalam Al-

Qur’an Surah Qashash ayat 77 yang dipahami oleh beliau sebagai perintah untuk 

melakukan langkah nyata dalam rangka mencapai kebahagiaan dunia akhirat. 

Perguruan ini berdiri pada tanggal 7 Juli 1976 setelah terlebih dahulu 

perintis dkk meminta saran dan pertimbangan beberapa tokoh agama pada masa 

itu seperti; H. As’ad, H. Muh. Addas, Masri Bandaso, D. Tangin serta tokoh 

lainnya. Secara berangsur-angsur Perguruan ini mulai mengepakkan sayap dari 

Desa Murante-Boting, Kambo Kotif Palopo, kemudian berkembang sampai ke 

desa-desa termasuk Madrasah Tsanawiyah Satu atap Al-Qashash Tobea yang ada 

di Desa To’bia Kabupaten Luwu. Dari tahun ke tahun Madrasah ini mengalami 

peningkatan sehingga minat siswa dan masyarakat semakin bertambah. 

Harapan masyarakat siswa dapat lebih Unggul dibidang Keagamaan. 

Sehingga BTA dimasukkan dalam mata pelajaran Mulok sedangkan pelajaran 

Fiqhi dan Al-Qur’an Hadist ditambah jam formalnya agar anak bisa Baca Tulis 

Qur’an dengan benar. 

Sejalan dengan harapan tersebut pihak yayasan berharap kiranya siswa 

mampu membaca dan menulia Al-Qur’an, harapan lain dari Orang tua/ 

masyarakat/ komite madrasah ditengah keterpurukan akhlak maka Mts. Sa. Al-
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Qashash Tobea hendaknya menyiapkan pendidik yang relevan sesuai dengan 

kualifikasi pendidikan.Agar dapat berakhlatul karimah, mampu beribadah dengan 

baik dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
48

 

2. Identitas MTs. SA. Al-Qashash Tobea 

Nama madrasah :  MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

No. Statistik Madrasah : 212731770622 

Akreditasi Madrasah : -A 

Alamat Lengkap : Desa To’bia, Kecamatan Ponrang Selatan, 

Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan. 

NPWP Madrasah : 02.210.697.9.803.000 

Nama Kepala Madrasah : Dahniar Saleh, S. Ag. 

No.Telp/HP : 081 241 091 551 

Nama Yayasan : Perguruan Islam Al-Qashash 

Alamat Yayasan : Desa To’bia 

No. Akte Pendirian Yayasan : (15 Tanggal 07 Desember 2001) 

Status Bangunan : Yayasan 

Luas Bangunan :126 m2 

3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah MTs. SA. Al-Qashash Tobea 

d. Visi 

“UNGGUL DALAM PRESTASI TELADAN DALAM IMTAQ” 

 

 

                                                             
48Staf Tata Usaha, Dokumentasi Arsip, pada Tanggal 10 Oktober 2022. 
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e. Misi 

Untuk mencapai tujuan pendidikan MTs. SA. Al-Qashash Tobea 

merumuskan misi sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pelajaran dan bimbingan agar siswa berkembang optimal 

sesuai potensinya. 

2. Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berahklak mulia, dan 

bertakwa kepada Tuhan yang maha esa serta berperilaku akhlatulkarimah. 

3. Menciptakan suasana lingkungan yang kondusif untuk KBM termasuk 

melaksanakan pengembangan kurikulum 2013 ditingkat satuan pendidikan, 

4. Mengoptimalkan kegiatan pembelajaran intra dab ekstrakurikuler dengan 

menumbuhkan semangat keuggulan secara intensif kepada seluruh warga 

madrasah. 

5. Meningkatkan pembinaan pengembangan diri, minat, dan bakat peserta didik 

sesuai potensinya dengan membangun dan mengembangkan sarana prasarana 

pendukung KBM. 

6. Pengembangan melalui bidang akademis, non akademis dan imtaq, serta iptek 

untuk mempersiapkan peserta didik dalam melanjutkan ke jenjang yang lebih 

tinggi. 

7. Meningkatkan mutu organisasi dan manajemen kelembagaan dan tenaga 

pendidik kependidikan. 
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c. Tujuan Madrasah 

Untuk mewujudkan  visi misi tersebut maka, tujuan madrasah yang ingin 

dicapai pada tahun pelajaran 2022/2023 adalah sebagai berikut: 

1. Menciptakan output peserta didik yang berkualitas dengan mengingatkan 

pengetahua dan keterampilan yang sesuai minat dan bakat serta 

berakhlaktulkharimah. 

2. Mengembangkan sebagai kegiatan dalam proses belajar dikelas berbasis 

pendidikan budaya dan berkarakter bangsa. 

3. Mengembangkan budaya madrasah yang kondusif untuk mencapai tujuan 

pendidikan dasar. 

4. Meningkatkan pencapaian standar isi (mengembangkan kurikulum 2013 

ditingkat satuan pendidikan) sesuai dengan kurikulum terbaru. 

5. Meningkatkan dan mengoptimalkan kegiatan intra dan ekstra kurikuler 

melalui pembinaan minat dan bakat. 

6. Menciptakan suasana kondusif dengan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 

menyenangkan dan islami (PAIKEM). 

7. Mempersiapkan peserta didik dalam melanjutkan pendidikan lebih lanjut dan 

mengembangkan kepribadian manusia yang utuh bagi peserta didik sebagai 

bagian dari anggota masyarakat yang mandiri dan berguna. 

8. Meningkatkan pembangunan fisik bangunan sekolah sarana dan prasarana 

pembelajaran 50% hingga memenuhi SPM 

 

 



43 
 

 
 

4. Sruktur Manajemen Bimbingan dan Konseling  

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 1.2. Bagan Sruktur Manajemen Bimbingan dan Konseling 

5. Sarana dan prasarana MTs. SA. Al-Qashash Tobea 

MTs. SA. Al-Qashash Tobea memiliki beberapa sarana dan prasarana 

yang dapat menunjang keberhasilan disekolah tersebut, termasuk dari beberapa 

fasilitas yang dimiliki Mts. Sa. Al-qashash tobea Hal ini dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

a. Sarana dan prasarana 

No Nama Jumlah 

 Kondisi  

Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1.  Ruang kelas 6 3 2 1 

2.  Perpustakaan 1 1   

3.  R. Lab. IPA 1 1   

Kepala Sekolah 

Kordinator BK 
Pembina Kelas 

X,XI,XII 

 

 

Wakil Kepala Sekolah 

Konselor Kelas XI Konselor Kelas x 

Siswa Sekolah Mts SA. Al-Qashash Tobea 

Konselor Kelas XII 
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4.  R. Lab. Biologi     

5.  R. Lab. Fisika     

6.  R. Lab. Kimia      

7.  R. Lab.Komputer 1 1   

8.  R. Lab. Bahasa     

9.  R. Pimpinan 1 1   

10.  R. Guru 1 1   

11.  R. Tata Usaha 1 1   

12.  R. Konseling 1 1   

13.  Tempat Beribadah 1    

14.  R. UKS 1 1   

15.  WC 6 6   

16.  Udang 1 1   

17.  R.Sirkulasi     

18.  Tempat Olahraga 2 1 1  

19.  Kesiswaan 1 1   

Tabel 4.1 Data Sarana dan Prasarana di MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

b. Alat Peraga 

No Jenis Alat Unit JUMLAH 

1. Kit IPA Set 20 

2. IPS Set 10 

3 Matematika Set 2 

4 Peta Anatomi Set 2 

5 Alat Olahraga - 20 
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 Tabel 4.2  Data alat peraga MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

 

c. Alat Perkantoran 

 Tabel 4.3 Data alat perkantoran MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

Sumber Air Bersih  : Sumur / PAM/ Lainnya 

Debit Air   : Cukup / kurang 

 Dalam penelitian  ini hasilnya menunjukkan bahwa sarana dan prasarana 

yang dimiliki MTs. SA. Al-Qashash Tobea cukup baik. Dikarenakan jumlah 

sarananya  yang masih kurang memadai dan sebagian sarananya masih ada yang 

rusak begitupun dengan prasarananya juga tidak lengkap.  

6. Data keadaan tenaga pendidik dan kependidikan MTs. SA. Al-Qashash 

Tobea. 

a. Data tenaga kependidikan 

 Tenaga kependidikan di MTs. SA. Al-Qashash Tobea berjumlah 9 orang 

yang terdiri dari 1 orang menjabat sebagai kepala madrasah, 1 orang sebagai ketua 

komite, 1 orang sebagai Wakamad Bid. Kurikulum, 1 orang sebagai wakamad 

kesiswaan, 1 orang sebagai kepala perpustakaan, 1 orang sebagai guru bimbingan 

No Jenis Alat     Jlh Baik Rusak Keterangan 

1. Mesin Tik 1 - 1 - 

2. Komputer 3 2 1 - 

3 Proyektor  1 1 - - 

4 Kalkulator 3 2 1 - 

5 Lemari 3 3 - - 



46 
 

 
 

konseling, satu orang sebagai kepala tata usaha, 1 orang sebagai bendahara bos 

laboran dan 1 orang sebagai Pembina UKS. Dengan rincian sebagai berikut: 

 Tabel 4.5 Data Tenaga Kependidikan MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

b. Tenaga pendidik 

 Tenaga pendidik di MTs. SA. Al-Qashash Tobea, berjumlah 12 orang 

dengan rincian sebagai berikut:  

No Nama/Nip     Pangkat/Golongan Jabatan 

1 Dahniar saleh, S.Ag. 

Nip. 

197112142007101201 

Penata MudaTk.I / III c Kepala madrasah 

2. Mashidayat   Ketua komite 

3 Syahraini, S.Pd. 

Nip. 

197905072006042019 

Guru Madya / IV a Wakamad Bid. 

Kurikulum 

4 Ihzanuddin, S.Ag.  Wakamad 

Kesiswaan 

5 Muslinah S.E. 

Nip. 

197611042007102002 

Penata Muda/IIIc Kepala 

perpustakaan 

6 Darlis, S.Pd.I.  Bimbingan 

konseling 

7 Sakina  Ketua Tata Usaha 

8 Nurmainah K., S.Pd.  Bendahara Bos 

Laboran 

9 Ismail, S.Pd.  Pembina UKS 

No Nama/NIP/pangkat/Gol. Jabatan Mata Pelajaran 

1 Dahniar saleh, S.Ag. 

Nip.19711214200710120

01 

Pangkat/Gol:Penata 

Kepala 

madrasah/Guru 

Madya 

Akidah Akhlak 



47 
 

 
 

 Tabel 4.6 Data Tenaga Pendidik MTs. SA. Al-Qashash Tobea,. 

 

7. Data siswa tiga tahun terakhir MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

       Siswa adalah anak didik yang berusaha mengembangkan segala potensi 

dirinya melalui proses pembelajaran didalam lembaga pendidikan, dengan tujuan 

menjadikan anak didik yang berilmu pengetahuan, bekepribadian, berakhlak 

muda/IIIc 

2. Ihzanuddin, S.Ag. Wakamad 

Kesiswaan/Guru 

Madya 

SKI 

3 Syahraini, S.Pd. 

Nip. 

197905072006042019 

Pangkat/Gol:Madya/IVA 

Wakamad Bid. 

Kurikulum/Guru 

Madya 

Bahasa Indonesia 

Fiqhi  

4 Darlis, S.Pd.I. BK/Guru Madya PKN 

5 Muslinah S.E. 

Nip. 

197611042007102002 

Pangkat/Gol:Penata 

muda/IIIc 

Kepala 

Perpustakaan/Guru 

Madya 

IPS Terpadu 

6 Nurmainah K., S.Pd. Bendahara    

Bos Laboran 

Wali kelas IX A 

IPA Terpadu 

7 Mayanti, S.Pd. Wali kelas IX B BahasaIndonesia 

SBK 

8 Ismail, S.Pd. Pembina UKS 

Wali kelas VIII A 

Matematika 

9 Busrahayu, S.Pd. Wali kelas VII B Bahasa inggris 

 

10 Asrul, S.Pd. Guru  Penjas  

11 Andi Rifkul mawaddah, 

S.Pd. 

Wali kelas VII A Prakarya  

12 Anggraeni sri rahayu, 

S.Pd. 

Wali kelas VII B Bahasa arab 

Qur’an Hadits 
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mulia, berekterampilan, berpendidikan dan lainnya. Berikut data keadaan siswa di 

MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

a. Data siswa 

Tahun 

Ajaran 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

Jumlah kelas 

VII+VIII+IX 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel 

        

2018/2019 29 1 44 2 42 2 115 5 

2019/2020 27 1 29 2 42 2 100 5 

2020/2021 43 2 31 2 27 1 101 5 

2021/2022 42 2 42 2 31 2 115 6 

Tabel 4.7 Data Siswa MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

b. Keadaan siswa 

No KELAS LK PR JUMLAH KETERANGAN 

1. VII 22 20 42  

2. VIII 21 22 43  

3. IX 10 21 31  

JUMLAH 52 48 115  

Tabel 4.8 Data Keadaan Siswa MTs. SA. Al-Qashash Tobea 

B. Deskripsi Data 

  Temuan khusus yang berkenaan dengan hasil penelitian ini adalah 

disusun berdasarkan atas pertanyaan-pertanyaan dan jawaban dalam penelitian 

yang dipaparkan melalui proses wawancara, pengamatan langsung kelapangan 
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dan perpedoman kepada tiga fokus penelitian, yaitu: 1) Bagaimana Konsep diri 

peserta didik di MTs. SA. Al-Qashash Tobea?, 2) Bagaimana manajemen 

bimbingan dan konseling pada MTs. SA. Al-Qashash Tobea dalam pembentukan 

koonsep diri peserta didik, 3) Apa faktor Pendukung dan Penghambat 

pembentukan konnsep diri peserta didik di MTs.SA. Al-Qashash Tobea? 

1. Konsep diri Peserta didik di MTs. SA. Al-Qashash Tobea 

  Peserta didik yang memiliki konsep diri  akan cenderung lebih optimis, 

menunjukkan rasa penuh percaya diri, dan selalu bersikap positif terhadap segala 

sesuatu, bahkan terhadap kegagalan yang dialami selama proses kehidupannya 

sekalipun. Individu yang memiliki konsep diri positif akan selalu menghargai 

dirinya sendiri serta melihat apapun dari sisi positifnya untuk dilakukan demi 

mencapai kesuksesan dalam setiap proses kehidupannya. Konsep diri  merupakan 

kunci kesuksesan dalam hidup. 

  Guru BK sangat berperan penting dan bermanfaat dalam meningkatkan 

konsep diri positif siswa agar terhindar dari hal-hal yng tidak diinginkan atau 

perilaku yang menyimpang. Dan kepala sekolah yang merupakan pimpinan 

satuan pendidikan adalah orang yang paling bertanggung jawab mulai dari staff, 

hingga guru lainnya dan juga siswa. Dalam mencapai tujuan pendidikan kepala 

sekolah juga berperan penting dalam mencapai tujuannya karena dapat dikatakan 

bahwa berhasil tidaknya suatu sekolah terutama ditentukan oleh kualitas kepala 

sekolah, terutama kemampuan siswa untuk bergerak kearah yang lebih baik. 

  Dengan demikian, guru BK memiliki tanggung jawab sebagai pemberi 

arahan dan mengarahkan siswa pada hal-hal yang positif, sebagai motivator 
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untuk meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan dari siswa, sebagai 

evaluator untuk menilai dan mengevaluasi siswa yang memiliki kemampuan 

lebih dan siswa yang memiliki kemampuan kurang. 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Ibu Dahniar Saleh, 

tentang konsep diri siswa beliau mengatakan bahwa: 

“ Sebagai kepala sekolah menurut saya konsep diri itu adalah sesuatu 

rancangan yang harus kita siapkan dan kita rancang untuk lebih baik 

kedepan terutama menjurus ke siswa itu sendiri. Dan peran saya sebagai 

kepala sekolah dalam meningkatkan konsep diri siswa di sekolah ini yang 

pertama setidak-tidaknya harus bekerjasama dengan guru BK, 

memberikan motivasi ke siswa untuk selalu terbuka dan berusaha untuk 

menjalankan kedisiplinan karena BK terkait dengan kedisiplinan yang ada 

di sekolah ini. Dan perkembangan masalah konsep diri siswa yang terjadi 

di sekolah ini dari masa ke masa Alhamdulillah sudah ada peningkatan 

dari yang malas ke sekolah guru BK kunjungi ke rumah dan 

Alhamdulillah sudah rajin kemudian ada juga siswa yang tadinya sering 

merokok dan selalu di awasi oleh BK alhamdulillah sudah ada perubahan. 

Dan bagi kepala sekolah sangat penting untuk membuat keputusan dalam 

meningkatkan konsep diri positif siswa dengan tujuan agar siswa lebih 

fokus kedepannya karena di sekolah ini apabila sudah berulangkali 

memberikan peringatan kepada siswa dan BK juga berkunjung ke rumah 

orang tua siswa dan siswa juga sudah di hadapi oleh guru BK kemudian 

tidak terjadi perubahan kadang kami mengambil suatu kebijakan daripada 

satu siswa merusak banyak siswa lebih baik satu siswa yang korban 

misalnya di pindahkan di sekolah lain atau skorsing”.
49

 

  Kerja sama dan kebijakan kepala sekolah sangat berpengaruh untuk 

kemajuan sekolah. Karena kepala sekolah selalu dituntut untuk bertugas 

memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan dan penilaian pada masalah yang 

terjadi di sekolah dan dapat mengambil sikap atas segala situasi yang terjadi 

sekolah. 

  Selanjutnya pertanyaan untuk Bapak Darlis, selaku guru BK, mengatakan 

bahwa: 

                                                             
49 Dahniar Saleh, Wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 18 oktober 2022 di 

MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 



51 
 

 
 

“Konsep diri siswa di sekolah ini adalah agar siswa mentaati aturan-aturan 

yang ada dan yang berlaku di sekolah, menunjukkan percaya diri, dan 

bersikap positif terhadap segala sesuatu. Dan sebagai guru BK hal negatif 

yang tidak diinginkan yang sering terjadi di sekolah ini contohnya 

merokok di dalam kelas, bolos, datang ke sekolah tapi tidak masuk belajar. 

Dan bentuk komunikasi yang baik antara guru BK terhadap siswa harus 

kita kerjasama antara orang tua siswa dan wali kelas dan guru BK juga 

melibatkan masyarakat dalam meningktakan konsep diri positif siswa 

contohnya kasus kenakalan,bolos dan berkelahi di luar lingkungan 

sekolah, karena tanpa melibatkan masyarakat kita tidak bisa sepenuhnya 

mengawasi siswa yang berada di luar lingkungan sekolah. Guru BK juga 

sering melakukan kunjungan pribadi kepada siswa yang bermasalah dan 

menyampaikan kepada otang tua siswa bahwa siswa tersebut melanggar 

aturan yang ada di sekolah”.
50

 

 

  Hal senada juga disampaikan oleh guru wali kelas VII B yaitu Ibu 

Busrahayu, Beliau mengatakan bahwa: 

“ konsep diri siswa di sekolah ini selama saya menjadi wali kelas, siswa 

kurang bergairah dalam proses pembelajaran dan akan tetapi sikap dan 

perilaku siswa cukup baik dalam bersikap. Dan layanan yang diberikan oleh 

guru BK, untuk mengatasi permasalahan terutama permasalahan konsep diri 

positif tersebut, guru BK juga cukup aktif, dengan melakukan konseling dan 

mendata siswa yang bermasalah” Dan menurut saya konsep diri itu sendiri 

adalah suatu cara atau sikap seseorang dalam menilai atau memandang 

dirinya sendiri, bukan hanya mencakup kekuatan diri sendiri melainkan 

kelemahan dan kegagalan yang ada pada diri. Dan permasalaan yang 

sering terjadi pada konsep diri siswa di sekolah ini adalah siswa belum 

mampu mengenal dirinya sendiri dan ketika siswa tidak ada kemauan 

untuk belajar dan mencoba, adapun tindakan yang saya lakukan sebagai 

wali kelas untuk siswa yaitu selalu memotivasi siswa dan memberikan 

dukungan penuh agar siswa lebih percaya diri dan menjadi lebih baik lagi 

kedepannya”.
51

 

  Guru BK juga harus dijadikan contoh yang baik kepada siswanya, karena 

guru BK memiliki peran penting dalam keberhasilan setiap siswa agar bisa 

menjalani proses pendidikan di sekolah dengan baik. Guru BK juga bertugas 

                                                             
50

 Darlis, Wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 12 oktober 2022 di MTs. SA. 

Al-Qashash Tobea.  
  
51 Busrahayu, Wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 6 oktober 2022 di MTs. 

SA. Al-Qashash Tobea.    
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untuk mengetahui dan memahami perilaku dan juga memberikan konseling 

kepada siswa sehingga bisa membantu siswanya dalam mengatasi setiap 

permasalahan, karena tujuan dan fungsi dari bimbingan konseling adalah 

membantu siswa agar bisa cepat beradaptasi dengan lingkungan mereka baik di 

sekolah ataupun lingkungan masyarakat, mengetahui dan membantu 

menyelesaikan hambatan yang siswa hadapi baik dalam belajar, menyesuaikan 

diri dengan sekitar atau dengan keluarga. 

  Adapun wawancara dengan salah satu siswa kelas IX A bernama Fifi 

Nurfaisah mengatakan bahwa: 

“Konsep diri menurut saya yaitu pandangan kita mengenai diri kita sendiri, 

selalu meghargai diri sendiri dan selalu berfikir positif. Dan konsep diri 

kita juga bisa terbentuk jika kita sudah bisa berdamai dan menerima diri 

sendiri, bisa juga dari pengalaman, perilaku diri dan penilaian orang lain 

kepada kita. Jadi, penting untuk kita menilai pengalaman dan lingkungan 

supaya konsep diri yang terbentuk benar dan positif”.
52

 

Disamping itu, pernyataan ini dipertegas oleh Islamuddin yang yang 

duduk di kelas VIII B mengatakan bahwa: 

”Konsep diri menurut saya yaitu aktifitas yang dilakukan seseorang  untuk 

memberikan konsep kepada diri secara positif. Dan konsep diri siswa 

MTs.SA Al-Qashash Tobea saat ini berada pada kategori baik. Dibuktikan 

dengan masih ada siswa yang pede (percaya diri) saat diberikan amanah 

untuk tampil atau mewakili sekolah pada acara perlombaan”.
53

 

 

  Dari hasil pemaparan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa, 

manajemen strategi guru BK dalam pembentukan konsep diri peserta didik di 

MTs.SA Al-Qashash Tobea. Guru BK sangat berperan penting dan peduli 
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terhadap siswanya dan dibantu kerjasama dari kepala sekolah dan wali kelas, 

untuk mengontrol para siswanya baik dari segala permasalahan yang dihadapi 

para siswa. Adapun hal yang dilakukan guru BK yaitu menjadi pendengar yang 

baik, menasehati dan memotivasi, dan menjalin kerjasama yang baik kepada para 

siswanya. 

2. Bagaimana Manajemen Strategi Bimbingan Dan Konseling di MTs. SA. Al-

Qashash Tobea dalam Pembentukan Konsep Diri Peserta Didik 

  Strategi yang dilakukan disini adalah strategi yang dimana suatu 

perencanaan yang disusun untuk menghantarkan pada suatu pencapaian akan 

tujuan dan sasaran tertentu dan menentukan sasaran yang akan membantu meraih 

tujuan terhadap hal yang dikaitkan dengan meningkatkan konsep diri positif 

siswa. Jadi disini, strategi yang dilakukan guru BK untuk meningkatkan konsep 

diri peserta didik. Hal tersebut diharapkan agar guru BK dapat bekerja sama 

kepala sekolah dengan baik, dan tidak luput juga dari bantuan dan kerja sama 

antara wali kelas dan guru lainnya agar siswanya bisa kearah yang lebih baik lagi 

kedepannya sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang telah dibuat dan disepakati 

di sekolah.  

  Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah Ibu Dahniar Saleh, tentang 

strategi yang dilakukan guru BK untuk meningkatkan konsep diri positif siswa 

beliau mengatakan bahwa: 

“Strategi dalam pembentukan konsep diri peserta didik yang saya terapkan 

yaitu memberikan sebagian tanggung jawab kepada guru BK karena 

sangat penting dan diperlukan kepada siswa salah satunya yaitu cara untuk 

mengatasi siswa bagaimana lebih baik kedepannya karena di sekolah ini 

siswa tidak semua sama tingkatan akhlaknya jadi ada beberapa siswa yang 
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harus betul-betul dihadapi oleh guru BK. Dan menurut pandangan kepala 

sekolah mengenai strategi guru BK dalam meningkatkan konsep diri 

positif siswa yaitu, Alhamdulillah selama ini sudah beberapa tahun 

berjalan guru BK berjalan sesuai prosedur dalam menghadapi siswa sangat 

baik dan antusias dalam  perubahan pola pikir siswa terutama dalam 

akhlak dan etika. Dan kepala sekolah juga berperan dalam meningkatkan 

konsep diri positif siswa yang pertama yaitu harus bekerja sama dengan 

guru BK, yang kedua memberikan motivasi ke siswa  untuk selalu terbuka 

dan berusaha untuk menjalankan kedisplinan karena guru BK itu terkait 

dengan kedisiplinan dan kedisiplinan harus di jalankan melalui kontrol dan 

pantauan dari guru BK”.
54

 

 

 Kerja sama dan hubungan yang baik antara kepala sekolah, wali kelas dan 

para guru lainnya untuk saling bekerja sama dan mendukung hal yang baik 

dengan bersama-sama dalam pembentukan konsep diri peserta didik MTs. Sa Al-

Qashash Tobea. Dilakukannya agar menciptakan suasana sekolah berkualitas, 

sebab kualitas suatu sekolah juga terdapat kepada siswa. Segala kegiatan juga 

perlu diterapkan dalam lembaga pendidikan. Baik itu kegiatan keagamaan, dan 

kegiatan yang bersifat umum seperti ekstrakulikuler. Gunanya agar membantu 

para siswa untuk lebih menyibukkan dirinya, sehingga tidak ada kesempatan 

dalam bergaul dengan dunia luar. 

Selanjtnya wawancara dengan Bapak Darlis, selaku guru BK mengatakan 

bahwa:  

“Sebagai guru BK strategi yang saya dilakukan dalam pembentukan 

konsep diri peserta didik yaitu harus mengkonseling siswa yang melanggar 

aturan yang telah disepakati karena guru BK adalah bisa dikatakan 

dokternya siswa di sekolah, sebagai guru BK saya juga menjalin bentuk 

komunikasi yang baik terhadap siswa dan harus kerja sama antara guru 

dan orang tua siswa dengan wali kelas. Guru BK juga melakukan 

kunjungan pribadi untuk memantau perkembangan siswanya yang 

bermasalah dan menyampaikan ke orang tua siswa bahwa anaknya 
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tersebut melakukan pelanggaran di sekolah, tidak hanya itu langkah dasar 

yang guru BK lakukan dalam pemberian sanksi bagi siswa yang 

melanggar tata tertib atau melakukan hal-hal negatif di sekolah, sanksinya 

yaitu memberikan surat peryataan kepada siswa dan diketahui oleh orang 

tua. Dan strategi yang paling utama yang saya terapkan sebagai guru BK 

untuk meningkatkan konsep diri positif siswa yaitu  menjadi contoh yang 

terbaik bagi siswa, bersikap jujur dan terbuka pada kesalahan, dan selalu 

menjaga sopan santun antar sesama manusia”.
55

 

Hal ini juga disampaikan oleh guru wali kelas yaitu Ibu Busrahayu, beliau 

mengatakan bahwa: 

”Strategi guru BK dalam pembentukan konsep diri peserta didik sangat 

baik dan membantu dalam meningkatkan salah satunya yaitu 

ketidakpercayaan diri siswa ketika berada di dalam kelas pada saat proses 

belajar mengajar sedang berlangsung, masih banyak beberapa siswa yang 

tidak ingin menjawab saat tanya. Jadi, saya sebagai wali kelas dan juga 

guru BK berkerja sama dalam memotivasi dan memberikan dukungan 

penuh agar siswa percaya diri dan lebih mengenal dirinya sendiri dan saya 

melihat reaksi siswa terhadap layanan BK di sekolah ini juga sangat baik, 

dimana guru BK selalu siap memberikan pemahaman kepada siswa, 

memberikan pengarahan serta menyelesaikan dan menuntaskan masalah. 

Jadi, siswa lebih nyaman ketika ingin melakukan konseling. Adapun 

strategi guru BK dalam meningkatkan konsep diri positif siswa yang 

sering saya lihat yaitu selalu menerapkan kepada siswa menghargai diri 

sendiri, berfikir positif, menolong sesama, berkomunikasi dengan siswa 

dan menjadi pendengar yang baik.”
56

 

Dari segala hal-hal yang diterapkan guru BK baik dari segi keamanan dan 

kedisilinan, dan segala kegiatan lainnya diterapkan. Dapat merubah segala 

perilaku siswa, sehingga terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan baik di 

lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Karena dengan kegiatan 

yang diterapkan dapat membuat siswa menjadi lebih disiplin. Seperti mengajarkan 
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siswa selalu menjaga sopan santun antar sesama manusia, jujur dan terbuka baik 

di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 

 Adapun wawancara dengan salah satu siswa yang kurang percaya diri 

bernama Fifi Nurfaisah yang duduk di kelas IX A mengatakan bahwa: 

“Menurut saya Strategi guru BK dalam pembentukan konsep diri peserta 

didik di sekolah ini terutama kepada siswa yang kurang percaya diri 

seperti saya yaitu sudah baik karena guru BK selalu menjadi pendengar 

yang baik, menasehati dan memotivasi, harus menjadi diri sendiri dan 

berhenti membandingkan diri dengan orang lain, menjalin kerjasama 

denga orang tua”.
57

 

 Adapun wawancara dengan siswa yang pernah melakukan hal-hal negatif 

bernama Islamuddin yang duduk di kelas VIII B mengatakan bahwa: 

“Kalau Strategi Guru BK dalam pembentukan konsep diri peserta didik di 

sekolah ini. Menurut saya sebagai siswa yang pernah melakukan hal 

negatif seperti bolos ataupun berkelahi, guru BK selalu memberikan sanksi 

atau hukuman yang ringan biasanya seperti membersihkan wc dan 

lingkungan sekolah, memberikan surat pernyataan kepada siswa dan 

diketahui oleh orang tua, dan guru BK juga tidak pernah memberikan 

hukuman dalam bentuk kekerasan melainkan hanya bersifat mendidik”.
58

 

 

 Dari sini dapat dipaparkan dalam wawancara yang telah dilakukan bahwa 

manajemen strategi yang dilakukan Guru BK untuk pembentukan konsep diri 

peserta didik yaitu dari segala kegiatan yang sudah diterapkan guru BK seperti 

dari segi aspek keamanan dan kedisiplinan. 
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3. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Konsep Diri 

Peserta Didik di MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

 Faktor  pendukung dan penghambat yang dimaksud adalah faktor yang 

mendukung disini ialah faktor yang dimana sifatnya mendorong, menunjang, 

membantu terhadap hal yang berkaitan dengan pembentukan konsep diri peserta 

didik. Dan faktor penghambat yang dimaksud ialah faktor yang menghambat 

terhadap segala perencanaan yang sudah dijalankan dalam pembentukan konsep 

diri peserta didik. Hal ini yang bisa menjadi pendukung dan penghambat dari 

tujuan yang sudah dibuat dan direncanakan. 

 Mengenai dari wawancara dengan kepala sekolah ibu Dahniar Saleh, tentang 

faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan konsep diri positif siswa 

beliau mengatakan bahwa: 

“Faktor pendukung alhamdulillah guru BK ada dan siap bekerja dan 

bekerja sama dengan guru-guru lainnya kemudian siap memberikan arahan-

arahan ke siswa kemudian kita juga disini ada ruangan khusus BK jadi 

apabila ada siswa yang bermasalah itu biasanya guru BK membawa siswa 

ke ruangannya, kemudian siswa juga mau mendengarkan dan mendapatkan 

arahan sesuai yang telah ditetapkan. Dan selanjutnya faktor penghambat itu 

terkadang dari siswa itu sendiri yang masih ada sebagian siswa yang tidak 

mau mendengar kemudian terkadang kalau dipanggil itu tidak memenuhi 

panggilan atau biasanya siswa keluar dari sekolah, kemudian fasilitas yang 

ada di sekolah kami tidak terlalu mencukupi, kemudian hubungan antara 

orang tua ke guru dan Bk sangat kurang artinya nanti guru yang lebih aktif 

berkomunikasi ke orang tua daripada orang tua berkomunikasi ke guru 

seharusnya orang tua yang lebih banyak berkomunikasi ke guru itu 

barangkali bisa terselesaikan masalah tetapi sebaliknya kami guru-guru dan 

guru BK lebih aktif menanyakan ankanya bahkan ada orang tua yang tidak 

tau persoalan anaknya bagaimana”.
59
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  Faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan konsep diri 

peserta didik itu sendiri adalah ada dari faktor pendukung yang  berawal dari 

hubungan dan kerja sama yang baik antara guru BK dan guru-guru lainnya untuk 

saling mendukung dalam meningkatkan konsep diri positif siswa agar 

menciptakan suasana sekolah yang berkualitas. Dan faktor penghambat dalam 

pembentukan  konsep diri peserta didik itu sendiri biasanya berawal dari orang tua 

dan siswa itu sendiri, karena tidak adanya dukungan dari orang tua siswa terhadap 

anaknya mengenai peraturan yang ada di sekolah dan jarang menanyakan masalah 

yang terjadi terhadap anaknya atau kurangnya komunikasi orang tua kepada guru. 

Sedangkan faktor dari siswa itu sendiri adalah tidak mau mendengar arahan dari 

guru dan apabila di panggil siswa lebih memilih meninggalkan sekolah, sehingga 

pihak sekolah kesulitan dalam mengonrtol atau mengawasi siswa itu sendiri. 

  Hal tersebut juga di sampaikan oleh bapak Darlis, selaku guru BK 

mengatakan bahwa: 

“Faktor pendukung untuk pembentukan konsep diri peserta didik adalah 

adanya bentuk perhatian dan kerjasama yang baik dengan beberapa pihak 

yang terlibat termasuk orang tua siswa, walaupun dalam hal ini  tidak 

semua orang tua turut serta mendukungnya. Dan yang paling mendukung 

adalah ketika orang tua hadir ketika di undang. Dan adapun faktor 

penghambat ketika siswa sering melanggar aturan-aturan yang telah 

ditentukan dan disepakati oleh siswa dengan guru, kemudian biasanya 

ketika orang tua di undang namun tidak hadir ketika anaknya bermasalah, 

dan kebanyakan siswa ketika di panggil selalu menghindar, dan tidak 

terkontrolnya pergaulan siswa sehingga banyak hal yang selalu 

memberikan hal yang negatif  dan positif di lingkungan siswa. Disamping 

itu ditambah lagi dengan hilangnya control Guru BK setelah siswa pulang 

dari sekolah”.
60
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  Begitupun juga yang disampaikan oleh guru wali kelas yaitu Ibu 

Busrahayu, beliau mengatakan bahwa: 

“Faktor pendukung yang menurut beliau selaku wali kelas yang 

berhubungan dengan pembentukan  konsep diri peserta didik yaitu 

dukungan dan kerja sama yang kuat antara kepala sekolah, guru BK dan 

para guru lainnya. Dan dari dukungan dan kerjasama yang dilakukan dapat 

memudahkan Guru BK dalam pembentukan konsep diri peserta didik. Dan 

saya juga selaku wali kelas yang terlibat dalam kerjasama dan mendukung 

Guru BK dalam pembentukan konsep diri peserta didik, walaupun saya 

sebagai wali kelas hanya bisa membantu yang paling utama dalam hal 

kedisiplinan, kedisiplinan yang biasanya saya contohkan terhadap siswa 

yaitu selalu mebiasakan datang tepat waktu ke sekolah, dan peran wali 

kelas dalam membantu Guru BK di kelas sudah menjadi tanggung jawab 

wali kelas terhadap kelas yang dibinanya. Dan adapun faktor 

penghambatnya yaitu siswa belum mampu mengenal dirinya sendiri, dan 

ketika siswa siswa tidak ada kemauan atau keinginan belajar dan mencoba. 

Dan lingkungan masyarakat juga berpengaruh dalam konsep diri positif 

siswa karena waktu yang banyak dihabiskan siswa adalah waktu di luar 

lingkungan sekolah sedangkan pengaruh lingkungan  masyarakat kurang 

mendukung terhadap konsep diri positif siswa memberikan hambatan yang 

cukup besar dan bahkan menjadi ancaman bagi proses pendidikan. Apalagi 

pengaruh perkembangan lingkungan yang banyak tidak sesuai dengan etika 

dan norma yang berlaku”.
61

 

 

  Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis jelaskan di atas dapat 

diambil sebuah kesimpulan bahwa Guru BK di MTs Al-Qashash Tobea telah 

melakukan kerjasama yang baik dengan berbagai pihak yang dianggap memiliki 

peran terhadap perkembangan siswa. 

  Berdasarkan berbagai hasil wawancara dan obervasi peneliti dengan 

Guru BK, Kepala sekolah dan Wali kelas dapat dipahami bahwa faktor 

pendukung untuk pembentukan konsep diri peserta didik di MTs. Sa. Al-Qashash 

Tobea adalah adanya dukungan dan kerjasama dari kepala sekolah, wali kelas dan 
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termasuk orang tua siswa, selanjutnya yang menjadi faktor penghambat dalam 

pembentukan konsep diri peserta didik di MTs. Sa Al-Qashash Tobea adalah 

kurangnya kepedulian orangtua, hilangnya kontrol Guru BK setelah siswa keluar 

dari lingkungan sekolah. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

  Setelah melaksanakan pengumpulan data dari hasil lapangan yang sudah 

diteliti, bahwa dapat dikemukakan beberapa temuan penelitian. Dari beberapa 

temuan penelitian yang dapat diajukan dalam kaitan  manajemen strategi Guru 

BK dalam pembentukan konsep diri peserta didik MTs. Sa Al-Qashash Tobea 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konsep Diri Peserta Didik di MTs. SA Al-Qashash Tobea 

  Temuan utama, dari hasil definisi tersebut penulis dapat memberikan 

pendapat bahwa konsep diri peserta didik di MTs. SA. Al-Qashash Tobea. Yaitu 

Guru BK yang selalu mengingatkan siswa untuk mentaati aturan yang berlaku di 

sekolah, siswa harus percaya diri dan bersikap positif terhadap segala sesuatu, 

dan selalu membentuk komunikasi yang baik terhadap siswanya dan juga 

menjalin kerjasama antara orang tua dan wali kelas dan juga termasuk 

melibatkan masyarakat dalam meningkatkan konsep diri peserta didik karena 

tanpa melibatkan masyarakat pihak sekolah tidak dapat sepenuhnya mengawasi 

siswanya di luar lingkungan sekolah, seperti contohnya kasus kenakalan siswa 

yang berkelahi di luar lingkungan sekolah. Guru BK sangat memahami tugas dan 

tanggung jawabnya untuk mengetahui dan memahami perilaku siswa dan juga 

memberikan konseling kepada siswa hingga bisa membantu siswanya dalam 
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menagatasi setiap permasalahan siswa. Sebelum itu konsep diri peserta didik 

dapat diartikan sebagai orang yang akan selalu menghargai dirinya sendiri dan 

melihat apapun dari sisi positifnya untuk dilakukan demi mencapai kesuksesan 

dalam setiap proses kehidupannya. Jadi, konsep diri peserta didik penting untuk 

ditangani oleh Guru BK tidak hanya kepala sekolah, wali kelas dan juga guru 

lainnya juga harus ikut berperan penting dalam pembentukan konsep diri peserta 

didik. 

  Guru BK dalam pembentukan konsep diri peserta didik di MTs. SA. Al-

Qashash Tobea yaitu strategi yang dilakukan Guru BK dengan cara saling 

bekerjasama dengan kepala sekolah, wali kelas, dan pihak guru lainnya dan tidak 

lupa juga melibatkan orang tua siswa dan pihak masyarakat. Dan tidak hanya itu, 

Guru BK juga biasanya melakukan kunjungan pribadi terhadap siswa yang 

melakukan hal negatif di sekolah.  

  Menurut Pai Djaali mengemukakan yang dimaksud dengan konsep diri 

adalah pandangan individu tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia 

ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaannya, serta 

bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain. Jadi, konsep 

diri merupakan cara pandang individu terhadap dirinya sendiri. Pandangan 

tersebut berkaitan dengan apa yang ia ketahui,rasakan tentang perilakunya. 

Selain itu, konsep diri juga berkaitan dengan bagaimana perilaku individu 

berpengaruh terhadap orang lain.
62
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  Memiliki ciri-ciri positif merupakan titik awal untuk menilai diri kita apa 

adanya, secara realistis Layanan konseling individu yang diberikan hendaknya 

memperhatikan segala potensi yang terdapat di lingkungan sekitar untuk 

dikolaborasikan dengan layanan dalam upaya pencapaian tujuan penyelenggaraan 

layanan, seperti personil sekolah, sarana dan prasarana, dukungan dari semua 

pihak, perencanaan, dan pelaksanaan layanan konseling individu di sekolah. 

Konseling individu menjadi layanan bimbingan konseling yang diduga akan 

popular karena beberapa kelebihan yang dimiliki, konseling individu menekankan 

aspek dinamika pribadi yang tidak dimiliki layanan lain, mengajarkan individu 

untuk hidup dalam suatu lingkungan yang lebih luas, terbuka terhadap perbedaan 

dan persamaan dirinya dengan orang lain, mengajarkan individu untuk selalu 

berkomitmen dengan aturan yang ada. Berdasarkan hal-hal tersebut layanan 

konseling individu mempunyai manfaat terhadap siswa, diantaranya:  

1. Membantu siswa agar menjadi berkembang menjadi pribadi yang mandiri, 

bertanggungjawab, kreatif, produktif dan berperilaku jujur. 

2. Membantu siswa untuk memahami diri sendiri dan lingkungannya. 

3. Membantu mencegah atau menghindarkan diri dari berbagai permasalahan 

yang dapat menghambat perkembangan dirinya. 

4. Membantu mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi 

baik di rumah, sekolah maupun masyarakat. Dengan demikian konseling 

individu membantu mengembangkan segenap potensi yang dimiliki individu 
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baik dalam seting pendidikan maupun di luar seting pendidikan, karena itu 

sangat memungkinkan untuk mengembangkan konsep diri siswa.
63

 

Guru BK juga melakukan sebuah tindakan maupun bimbingan kepada para 

siswa yang melakukan pelanggaran sekolah dan ada tiga tahapan tindakan Guru 

BK dalam mengatasinya yaitu tahap pertama, Guru BK memberikan motivasi 

maupun nasehat terhadap siswanya, jika siswa tersebut mengulangi pelanggaran 

yang sama, Guru BK akan memberikan mereka hukuman kepada mereka seperti 

membersihkan lingkungan sekolah, membersihkan wc dan hukuman yang 

mendidik seperti menghapal surah pendek.  

 Tahap kedua, jika terulang kembali tentu Guru BK memberikan 

peringatan kedua kepada siswa, dengan memberikan surat SPO (surat panggilan 

orang tua), dan jika surat itu tidak sampai kepada orang tuanya, Guru BK 

melakukan kunjungan pribadi kepada siswa yang melakukan pelanggaran sekolah. 

Tahap terakhir yaitu, Guru BK memberikan sanksi dengan cara 

memberikan surat (DO) drop out surat pengeluaran untuk siswa. Karena sudah  

berbagai cara dilakukan akan tetapi tidak jerah juga dan tidak bisa dibina lagi, 

Guru BK dan kepala sekolah harus mengambil keputusan seperti itu. 

Dalam buku Henni Syafriana Nasution dan Abdillah, mengenai 

Bimbingan pribadi, diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan 

mengembangkan kemampuan individu dalam menangani masalah dirinya.
64
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Dari sini dapat dilihat bahwa bimbingan pribadi gunanya untuk 

mengarahkan segala kepribadian yang ada di siswa dan mengembangkan segala 

kemampuan individu dalam menangani masalah dirinya. Hal ini sama dilakukan 

Guru BK MTs. SA. Al-Qashash Tobea dengan memberikan bimbingan pribadi 

seperti memberikan hukuman yang mendidik dengan itu dapat mengembangkan 

segala kemampuan individu dengan diberikan hukuman yang sifatnya mendidik. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan dapat dipahami 

konsep diri peserta didik tidak hanya kepala sekolah,wali kelas, para guru dan 

anggota lainnya yang harus berperan maupun bertindak terhadap segala konsep 

diri peserta didik. Akan tetapi disini peran Guru BK juga penting untuk 

membimbing, bertindak, mengelolah, menggerakkan, mengatur, mengubah para 

siswanya kearah yang lebih baik. sehingga dapat meningkatkan kualitas lembaga 

pendidikan. Karena yang membangun kualitas lembaga pendidikan yaitu dari 

siswa itu sendiri. 

2. Manajemen strategi yang dilakukan Guru BK untuk pembentukan 

konsep diri peserta didik MTs. SA. Al-Qashash Tobea 

Temuan kedua, strategi yang dilakukan Guru BK untuk pembentukan 

konsep diri peserta didik di MTs. SA. Al-Qashash Tobea yaitu, adanya kerjasama 

yang baik antara kepala sekolah, wali kelas dan para guru lainnya dan juga kepada 

orang tua siswa yang bekerjasama dengan baik dan sama-sama untuk 

meningkatkan konsep diri positif siswa.  

Strategi Guru BK adalah usaha-usaha yang ditempuh guru dalam 

pelaksanaan pelayanan bimbingan berupa bantuan untuk peserta didik baik secara 
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perorangan maupaun kelompok agar mampu tumbuh dan berkembang secara 

mandiri, dalam bidang kehidupan pribadi maupun sosial.65 Strategi Guru BK 

sebagai konseling berperan untuk memberikan pelayanan kepada siswa agar dapat 

memahami, memecahkan masalah dan mengambil keputusan yang bertanggung 

jawab serta menjadi manusia yang mandiri dan melakukan kerjasama terhadap 

kepala sekolah, wali kelas dan para guru lainnya terhadap apa yang telah 

direncanakan untuk pembentukan konsep diri peserta didik. 

Strategi yang diterapkan dalam layanan bimbingan dan konseling disebut 

strategi layanan bimbingan dan konseling yang berupa konseling individual, 

konsultasi konseling kelompok, bimbingan kelompok, dan pengajaran remedial. 

a. Konseling Individual  

Konseling individual adalah proses belajar melalui hubungan khusus 

secara pribadi dalam wawancara antara guru bimbingan konseling dan seorang 

siswa. Siswa mengalami kesukaran pribadi yang tidak dapat ia pecahkan 

sendiri, kemudian ia meminta bantuan guru bimbingan konseling. Konseling 

ditujukan kepada individu yang normal, yang menghadapi kesukaran dalam 

masalah pendidikan, pekerjaan, dan sosial dimana ia tidak dapat memilih dan 

memutuskan sendiri. Oleh karena itu, konseling hanya ditujukan kepada 

individu-individu yang sudah menyadari kehiduapan pribadinya. Konseling 

menjadi strategi utama dalam proses bimbingan dan merupakan tugas pokok 

seorang guru bimbingan konseling di pusat pendidikan.  
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b. Konsultasi  

Konsultasi adalah salah satu strategi bimbingan yang penting sebab 

banyak masalah karena sesuatu hal akan lebih berhasil jika ditangani secara 

tidak langsung oleh guru bimbingan konseling. Konsultasi dalam pengertian 

umum dipandang sebagai nasehat dari seorang yang profesional. 

c. Bimbingan Kelompok  

Strategi lain dalam meluncurkan layanan bimbingan dan konseling adalah 

bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok adalah untuk memecah 

berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri siswa. Isi dari kegiatan 

bimbingan kelompok terdiri atas penyampaian informasi yang berkenaan 

dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan masalah sosial yang tidak 

disajikan dalam bentuk pelajaran. Penyelenggaraan bimbingan kelompok 

memerlukan persiapan dan praktik pelaksanaan yang memadai, dari langkah 

awal sampai dengan evaluasi dan tindak lanjut. 

d. Konseling kelompok 

Konseling kelompok merupakan bantuan kepada siswa dalam rangka 

memberikan kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya. Selain 

bersifat pencegahan, konseling kelompok dapat pula bersifat penyembuhan. 

e. Pengajaran Remedial  

Pengajaran remedial dapat diartikan sebagai upaya guru untuk 

menciptakan suatu situasi yang memungkinkan individu atau kelompok siswa 

tertentu lebih mampu mengembangkan dirinya seoptimal mungkin sehingga 

dapat memenuhi kriteria keberhasilan minimal yang diharapkan, dengan 
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melalui suatu proses interaksi yang berencana, terorganisasi, terarah, 

terkoordinasi, terkontrol dengan lebih memperhatikan taraf kesesuaiannya 

terhadap keberagaman kondisi objektif individu dan kelompok siswa yang 

bersangkutan serta daya dukung sarana dan lingkungannya. 

Strategi dan teknik pengajaran remedial dapat dilakukan secara preventif, 

kuratif, dan pengembangan. Tindakan pengajaran remedial dikatakan bersifat 

kuratif jika dilakukan setelah program PBM utama selesai dilaksanakan. 

Pendekatan preventif ditujukan pada siswa tertentu yang diperkirakan akan 

mengalami hambatan terhadap pelajaran yang akan ditempuhnya. Pendekatan 

pengembanga merupakan tindak lanjut dari upaya diagnosis yang dilakukan guru 

selama berlangsung program PBM.
66

 

Menurut Djamariah banyak strategi yang diperlukan dari guru bimbingan 

dan konseling sebagai pendidik, strategi yang diperlukan dari guru bimbingan dan 

konseling seperti uraian dibawah ini:  

a. Pembimbing, strategi ini harus lebih diutamakan karena kehadiran guru 

bimbingan dan konseling di sekolah adalah untuk membimbing siswa menjadi 

manusia dewasa. 

 b. Motivator, guru hendaknya dapat mendorong siswa agar tidak melanggar 

peraturan sekolah dan efektif dalam belajar.  

c.  Korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana nilai 

yang buruk. Semua nilai yang baik guru harus mempertahankan dan 

mengurangi nilai yang buruk dari jiwa dan watak manusia. Bila guru 
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bimbingan dan konseling membiarkannya, berarti guru telah mengabaikannya, 

berarti guru telah mengabaikan peranannya sebagai korektor.
67

  

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa strategi guru bimbingan dan konseling 

merupakan tenaga utama dan inti serta ahli dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling di sekolah. Oleh karena itu, guru bimbingan dan konseling harus 

memberi perhatian utama dan penyelenggaraan pelayanan secukup-cukupnya 

kepada siswa. Meningkatkan kegiatan bimbingan dan konseling merupakan 

kegiatan yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan, maka dalam tugasnya 

sebagai guru bimbingan dan konseling, ia dituntut untuk memperhatikan aspek-

aspek pribadi siswa, antara lain aspek kematangan, dan bakat, kebutuhan, 

kemampuan dan sikap agar siswa dapat diberikan bantuan dalam mencapai tingkat 

kedewasaan yang optimal. 

Guru BK juga melakukan suatu kegiatan pendukung seperti kegiatan 

kunjungan pribadi. Kegiatan yang diterapkan seperti ini dapat memperoleh 

berbagai keterangan dan data yang diperlukan dalam memahami lingkungan dan 

siswa, untuk mengubah dan memecahkan permasalahan siswanya.  Dan Guru BK 

juga melakukan layanan konseling perorangan  atau individu di sekolah di 

ruangan khusus BK tujuannya untuk membantu dan mengatur permasalahan 

pribadi siswa dan mengurangi penilaian negatif terhadap diri siswanya. 

Menurut division of the counseling psychology (dalam prayitno) 

mengatakan bahwa “Konseling merupakan suatu proses untuk membantu individu 

mengatasi hambatan-hambatan perkembangan dirinya dan untuk mencapai 
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perkembangan dirinya serta mengoptimalkan kemampuan pribadi yang 

dimilikinya”.
68

 Dari sini dapat dilihat strategi Guru BK untuk meningkatkan 

konsep diri positif siswa dengan memberikan kegiatan pendukung seperti 

kunjungan pribadi dan layanan konseling individu agar dapat  membantu dan 

mengatur permasalahan pribadi siswa dan untuk meningkatkan konsep diri positif 

siswanya. 

Salah satu peran Guru BK yaitu dalam membantu siswa mengembangkan 

potensi yang dimiliki, terutama dalam meningkatkan motivasi belajarnya dengan 

membantu siswa dalam menyelesaikan masalah belajar yang dialami. Guru BK 

juga memiliki peran yang penting dalam perkembangan siswa, sehingga harus 

memahami secara baik tentang perkembangan siswanya. Apabila ada hambatan 

dalam perkembangannya, guru bimbingan dan konseling memiliki tugas untuk 

membantu siswa keluar dari masalah tersebut.
69

 

Dalam hal ini dapat dipahami bahwa bentuk strategi yang dilakukan Guru 

BK di MTs.SA. Al-Qashash Tobea dalam pembentukan konsep diri peserta didik 

yaitu dengan adanya kerjasama dan melakukan segala kegiatan pada  

pembentukan konsep diri pada peserta didik. 

3. faktor pendukung dan penghambat pembentukan konsep diri peserta 

didik  di MTs.SA.Al-Qashash Tobea 

Temuan kedua, faktor pendukung dan penghambat yang dialami Guru BK 

dalam pembentukan konsep diri peserta didik di MTs.SA. Al-Qashash Tobea. 
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a. Pada faktor pendukungnya yaitu yang pertama, adanya bentuk perhatian 

dan kerjasama yang baik antara Guru BK, kepala sekolah, wali kelas dan guru 

lainnya, tidak hanya itu orang tua siswa juga termasuk dalam faktor yang 

mendukung dalam pembentukan konsep diri peserta didik apabila Guru BK 

mengundang orang tua siswa untuk hadir ke sekolah dan orang tua siswapun 

tersebut hadir walaupun dalam hal ini tidak semua orang tua turut serta 

mendukungnya. Dan termasuk juga lingkungan masyarakat dalam faktor 

pendukungnya karena lingkungan masyarakat akan menghasilkan stigma atau 

sebuah pikiran, pandangan, dan juga kepercayaan yang didapatkan seseorang dari 

masyarakat ataupun lingkungan dan juga persepsi atau tanggapan langsung dari 

sesuatu atau proses seseorang mengetahui beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi seseorang dalam pembentukan konsep diri.  

Peran Guru BK dalam bimbingan konseling penting baik dalam 

keberlangsungan kegiatan belajar mengajar maupun sebagai tenaga pembina 

sekaligus membantu dalam menangani berbagai masalah yang dialami siswa. 

Dengan adanya Guru BK dalam lembaga sekolah, maka memungkinkan 

teratasinya suatu masalah termasuk masalah siswa berkepribadian introvert.
70

 

Tanpa adanya Guru BK, mungkin siswa tidak bisa berkembang lebih baik dan 

tidak bisa mendapat solusi yang tepat ketika terjadi masalah. Guru BK memiliki 

peran penting dalam keberhasilan setiap siswa agar bisa menjalani proses 

pendidikan di sekolah dengan baik. dan Guru BK juga melakukan kerjasama 
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dengan para guru lainnya terhadap apa yang telah direncanakan untuk 

meningkatkan konsep diri positif siswa. 

Guru BK bertugas untuk mengetahui dan juga memahami perilaku dan 

juga memberikan konseling kepada siswa sehingga bisa membantu siswanya 

dalam mengatasi setiap permasalahan siswa, memantau, membuat dan 

memastikan siswa berperilaku baik. Guru BK dan Kepala sekolah juga membuat 

segala kegiatan keagamaan agar dapat membantu siswa kearah lebih baik. Seperti 

kegiatan musahabah diri setiap bulan, wanita muslimah yang dilakukan setiap 

jumat. Jadi, MTs. SA. Al-Qashash Tobea tidak lepas dari aspek keagamaan. 

Sukardi mengemukakan bahwa Bimbingan adalah suatu proses pemberian 

bantuan yang terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang 

dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, penerimaan diri, 

pengarahan diri, dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang 

optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungan.
71

 Dapat dilihat dari penjelasan 

tersebut bahwa Guru BK harus menerapkan segala bimbingan  dan pengarahan, 

guna untuk pembentukan konsep diri peserta didik dan menjauhkan siswa dari 

hal-hal yang negatif. 

Dalam hal ini dapat dipahami bahwa bentuk faktor pendukung yang 

dihadapi Guru BK MTs.Sa.Al-Qashash Tobea dalam pembentukan konsep diri 

peserta didik yaitu dengan adanya kerjasama dan selalu memberikan bimbingan 

dan pengarahan kepada siswanya agar selalu menjadi pribadi yang lebih baik dan 

memiliki konsep diri yang positif. 
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 b.   Pada faktor  penghambatnya terdapat ada beberapa faktor yaitu yang 

pertama, siswa yang melanggar aturan sekolah, kemudian dari faktor orang tua 

yang ketika diundang namun tidak hadir, kebanyakan siswa ketika di panggil 

selalu menghindar, tidak terkontrolnya pergaulan siswa, dan hilangnya kontrol 

Guru BK setelah siswa pulang dari sekolah. 

 Siswa yang sering melanggar aturan sekolah pelanggaran tata tertib sering 

sekali dilakukan oleh sebagian siswa, pelanggaran seperti membolos, datang ke 

sekolah tidak tepat waktu, tawuran sampai melakukan aksi pornografi. Kondisi 

yang cukup memperhatinkan, secara umum sekolah sudah membentuk petugas 

ketertiban sekolah adanya kesiswaan, petugas BK agar sekolah menjadi lebih 

baik. Namun sering kali tidak efektif dan mengalami halangan serta hambatan 

dilapangan. Hal ini karena keterbatasan guru serta kepedulian kurang terhadap 

siswa.
72

 Siswa yang melanggar aturan sekolah juga sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan konsep diri positif peserta didik karena jika siswa terus melanggar 

aturan sekolah maka akan mendapatkan sanksi yaitu berupa teguran kepada siswa, 

pemanggilan orang tua siswa oleh Guru BK, skorsing dari sekolah dan siswa akan 

dikeluarkan dari sekolah. 

 Keluarga merupakan sebagai lingkungan pendidikan yang pertama sangat 

berpengaruh dalam membentuk pola kepribadian anak. Didalam keluarga anak 

pertamakali berkenalan dengan nilai dan norma. Pendidikan keluarga memberikan 

pengetahuan dan keterampilan dasar, agama dan kepercayaan,nilai-nilai moral, 
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norma sosial,dan pandangan hidup yang diperlukan anak.
73

 Faktor keluarga atau 

orang tua juga sangat penting dalam meningkatkan konsep diri positif siswa, jika 

keluarga siswa tidak memberikan perhatian perhatian, dukungan dan bimbingan 

penuh terhadap anaknya. Begitupun halnya keluarga juga harus mendukung 

segala peraturan yang telah dibuat oleh pihak sekolah dalam pembentukan konsep 

diri peserta didik, termasuk ketika orang tua siswa yang di undang datang ke 

sekolah untuk membahas mengenai permasalahan yang telah dibuat oleh pihak 

sekolah namun di langgar oleh anaknya. 

 kebanyakan siswa ketika dipanggil selalu menghindar karena siswa 

menganggap bahwa ruang BK sama seperti pengadilan untuk mereka siswa yang 

bermasalah. Sudah saatnya anggapan tersebut harus dihilangkan karena 

memberikan pengaruh buruk, di mana siswa akan merasa takut untuk memasuki 

ruang BK. Dengan membuat ruang BK terasa nyaman dan aman, siswa akan lebih 

rileks dan tenang mengikuti bimbingan dan konseling. Saat ingin memberi nasihat 

pada siswa, hal pertama yang harus Anda ingat yaitu dengan tidak menghakimi 

mereka. Tidak ada siswa yang harus dianggap tidak baik atau buruk mengenai 

pilihan yang mereka ambil, karena setiap orang memiliki peran masing-masing 

dalam menjalani hidupnya. Berikan nasehat dengan bijak agar siswa bisa 

mengambil nilai baik dari nasehat disebut, karena sebetulnya tugas Guru BK 

adalah mencegah agar tidak terjadi masalah pada siswa dan membantu 

menuntaskan masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa. 
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Tidak terkontrolnya pergaulan siswa yaitu pergaulan siswa yang semakin 

bebas memunculkan kekhawatiran besar akan perilaku negatif. Fenomena yang 

muncul dalam kehidupan sehari-hari tampak dalam berbagai bentuk perilaku 

negatif siswa. Perilaku yang muncul seperti membuka situs porno lewat 

smartphone, tawuran antar pelajar, mengambil hak milik orang lain (mencuri), 

penyalahgunaan obat terlarang dan freesex. Permasalahan yang muncul di 

lingkungan sekolah banyak diakibatkan oleh ketidakmampuan dalam mengontrol 

diri (self control). Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam 

kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya. Sedangkan menurut Lazarus 

menjelaskan bahwa kontrol diri menggambarkan keputusan individu melalui 

pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang telah disusun guna 

meningkatkan hasil dan tujuan tertentu sebagai mana yang diinginkan.
74

 Dan 

siswa yang sudah terlanjur masuk dalam pergaulan bebas biasanya malas belajar 

dan suka membolos. Secara tidak langsung hal tersebut akan menghambat 

pendidikannya. 

Hilangnya kontrol Guru BK setelah siswa pulang dari sekolah, yang telah 

menjadi faktor penghambat untuk meningkatkan konsep diri peserta didik adalah 

tidak terkontrolnya pergaulan siswa sehingga banyak hal yang selalu memberikan 

hal yang negatif dan positif dilingkungan siswa.  Para siswa kehilangan sosok 

yang dapat dijadikan panutan dalam kehidupan sehari-hari, karena dari ini siswa 

selalu mencontoh segala sesuatu tanpa melakukan proses pemilihan terlebih 

dahulu dalam menentukan mana yang harus dicontoh dan mana pula yang harus 
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semestinya tidak di contoh. Karena kurangnya kepeduliannya orangtua, hilangnya 

control Guru BK setelah siswa keluar dari lingkungan sekolah dan hilangnya 

sosok yang dapat dijadikan sebagai panutan dalam kehidupan.  

Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hellen bahwa “inti 

dari layanan bimbingan dan konseling adalah pengembangan diri”. Dalam 

bimbingan dan konseling mengatasi masalah hanyalah bagian kecil, maka setiap 

peserta didik berhak mendapatkan layanan guna optimalisasi potensi yang 

dimiliki. Ketika seorang peserta didik mampu mengembangkan potensi yang 

dimiliki maka diharapkan peserta didik juga mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkunganya sehingga tujuan bimbingan dan konseling akan tercapai.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan penelitian ini terhadap masalah yang berkenaan dengan 

judul Manajemen Strategi Guru Bimbingan Konseling dalam Pembentukan 

Konsep Diri Peserta Didik (Study Kasus Pada MTs. Satu Atap Al- Qashash 

Tobea Kecematan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu) yang telah diungkapkan 

pada hasil pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Konsep diri peserta didik MTs. Satu   Atap. Al- Qashash Tobea dari masa 

ke masa sudah ada peningkatan seperti dari yang malas ke sekolah dan 

guru melakukan kunjungan pribadi, secara umum berada pada kondisi 

baik. Namun dalam hal ini, juga ditemukan ada siswa yang memiliki 

konsep diri yang rendah. Hal ini terlihat dari berbagai hasil wawancara 

mendalam peneliti bersama Guru BK dan hasil observasi yang peneliti 

lakukan di lokasi penelitian, masih ada peserta didik yang melanggar tata 

tertib sekolah seperti terlambat, bolos di jam pelajaran dan tawuran di 

lingkungan sekolah. 

2. Manajemen strategi yang telah dilakukan oleh Guru BK dalam 

pembentukan konsep diri peserta didik MTs. SA. Al- Qashash Tobea 

adalah dengan selalu melakukan bentuk kerjasama dan berkoordinasi 

kepada seluruh personel sekolah, mulai dari kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, wali kelas dan para siswa lainnya. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat yang dialami Guru BK dalam 

pembentukan konsep diri peserta didik MTs. SA. Al- Qashash Tobea 

sangat beragam. Faktor pendukungnya adalah adanya bentuk perhatian dan 

kerja sama yang baik antara Guru BK, kepala sekolah, wali kelas dan guru 

lainnya, tidak hanya itu orang tua siswa juga termasuk dalam faktor yang 

mendukung dalam pembentukan konsep diri peserta didik apabila Guru 

BK mengundang orang tua siswa untuk hadir ke sekolah dan orang tua 

siswapun tersebut hadir walaupun dalam hal ini tidak semua orang tua 

turut serta mendukungnya. penghambatnya adalah siswa yang melanggar 

aturan sekolah, kemudian dari faktor orang tua yang ketika diundang 

namun tidak hadir, kebanyakan siswa ketika di panggil selalu menghindar, 

tidak terkontrolnya pergaulan siswa, dan hilangnya kontrol Guru BK 

setelah siswa pulang dari sekolah.  

B. Saran  

Dari hasil penelitian diatas, bahwa penulis ingin memberikan saran untuk 

meningkatkan kualitas lembaga pendidikan di sekolah MTs. SA (satu atap). Al-

Qashash Tobea. Saran ini perlu saya sampaikan kepada pihak yang bersangkutan 

dan bertanggung jawab kepada dunia pendidikan: 

1. Bagi para guru bimbingan dan konseling, strateginya sebagai guru 

bimbingan dan konseling sudah sangat baik dan tetap diperhatikan lagi 

tentang pemahaman konsep diri siswa di MTs. SA. Al-Qashash Tobea. 

harus memberikan contoh yang baik kepada para siswanya. Karena 

gurulah yang menjadi panutan yang baik untuk siswa, jika guru 
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memberikan contoh sikap yang tidak baik kepada siswanya. Maka sikap 

itulah yang nantinya bisa dituang oleh para siswanya. 

2. Bagi kepala sekolah sebagai pemimpin agar selalu tetap berusaha untuk 

membantu para siswanya dengan menjadikan manusia yang berakhlak 

mulia, beriman bertaqwa. sehingga dapat menciptakan kualitas lembaga 

pendidikan. Karena kulitas sekolah dapat ditentukan oleh para siswanya. 

3. Untuk siswa dianjurkan apabila ada permasalahan yang dihadapi, agar 

segera mencari solusi baik kepada guru bimbingan dan konseling maupun 

dengan guru-guru lain yang mampu untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. 

4. Bagi orang tua siswa, agar lebih memberikan sikap perhatian, 

kepeduliaan, serta mendukung segala hal positif dari potensi yang dimiliki 

anaknya. Sehingga anak tersebut akan lebih berkembang, dan aktif, kreatif 

dalam segala potensi yang sianak miliki. Gunanya agar  terhindar dari 

segala bentuk kenakalan yang ada. 

5. Peneliti menyadari banyak keterbatasan dalam penelitian yang telah 

dilakukan. Baik dilihat dari fokus penelitian, waktu pengumpulan data, 

keterbatasan dalam pembuatan, keterbatasan dalam pembuatan data, dan 

keterbatasan dalam pembuatan instrumen penelitian. Maka diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat untuk lebih mengembangkan dan memperdalam 

kajian pada penelitian ini. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Lampiran 1 

Pedoman Observasi 

Peneliti melengkapi pedoman observasi atau pedoman pengamatan yang 

disusun berdasarkan aspek-aspek yang menjadi fokus pengamatan. Hal ini 

dilakukan agar observasi berjalan secara efektif dan efisien. Adapun aspek-aspek 

yang diamati sebagai berikut: 

1. lingkungan sekolah 

2.  ruang Guru BK  

3. Siswa belajar di kelas  

4. Dokumentasi 

5. dan lain sebagainya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

A. Wawancara Untuk Guru BK 

1. Menurut Bapak/Ibu sebagai Guru BK apa  yang dimaksud dengan 

konsep diri positif? 

2. Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai Guru BK dalam meningkatkan 

konsep diri positif siswa? 

3. Apa strategi Bapak/Ibu dalam meningkatkan konsep diri positif siswa di 

sekolah? 

4. Apa saja jenis-jenis masalah yang sering dialami siswa? 

5. Apa peran Bapak/Ibu sebagai guru BK jika mendapat siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah? 

6. Seperti saya ketahui bahwa sekolah ini terdapat peraturan mengenai tata 

tertib, apakah langkah dasar yang bapak/ibu  

7. lakukan sebagai guru BK  dalam pemberian sanksi bagi siswa yang 

melanggar? 

8. apa saja kendala yang Bapak hadapi saat menemukan siswa yang sering 

melakukan kenakalan dan pelanggaran di sekolah? 

9. Sebagai seorang guru BK  hal-hal negatif  yang tidak di inginkan apa 

yang sering terjadi di sekolah ini? 



 
 

 
 

10. Sebagai guru BK  contoh  hal-hal negatif apa yang terjadi pada diri siswa 

yang pernah atau sering bapak temukan di sekolah ini,  dan bagaimana 

strategi bapak untuk meningkatkan konsep diri positif siswa tersebut ? 

11. Bagaimana  program pelaksanaan  bmbingan   dan  konseling  dalam 

meningkatkan  konsep diri positif  siswa   di sekolah ini ? 

12. Siapa saja yang   terlibat   dalam   pelaksanaan   bimbingan   dan 

konseling  dalam meningkatkan  konsep diri positif  siswa   Mts. Sa.Al-

Qashash Tobea ? 

13. Bagaimanakah bentuk komunikasi yang  baik  diberikan  guru  BK 

terhadap siswa? 

14.  Apakah  guru  BK melibatkan  masyarakat  dalam meningkatkan  

konsep diri positif  siswa   ? 

15. Apakah guru  BK melakukan kunjungan pribadi  untuk  memantau 

perkembangan siswa? 

16. Apa  saja  hambatan  dan    yang  diterima  guru  dalam  pelaksaan  

bimbingan dan konseling  tersebut? 

B. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana pendapat Ibu tentang bimbingan dan konseling? 

2. Bagaimana pendekatan kepala sekolah dalam membentuk karakter guru 

Bk di sekolah ini? 

3. Menurut Ibu sendiri sebagai Kepala Sekolah apa yang dimaksud dengan 

konsep diri positif? 



 
 

 
 

4. Apakah guru BK di sekolah ini menggunakan layanan konseling 

individu dalam meningkatkan konsep diri positif siswa? 

5. Bagaimana pandangan Ibu, mengenai strategi guru BK di sekolah ini 

dalam meningkatkan konsep diri positif siswa? 

6. Apa saja upaya Ibu dalam memajukan BK di sekolah ini?  

7. Bagaimana peran Ibu sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan 

konsep diri positif siswa di sekolah ini? 

8. Apakah Ibu selaku kepala sekolah pernah melakukan kegiatan-kegiatan 

yang berkaitan dengan peningkatan konsep diri positif dalam mengatasi 

masalah-masalah atau kenakalan siswa yang telah dilakukan selama ini? 

jika ya, mohon Ibu jelaskan kegiatan seperti apa saja yang dilakukan? 

9. Apakah ada sebuah peraturan yang Ibu berikan terkait tata tertib sekolah 

yang seharusnya tidak boleh dilanggar oleh siswa, akan tetapi masih 

banyak siswa yang melanggar peraturan tersebut? jika ya, apa saja isi 

dari peraturan yang Ibu berikan selaku kepala sekolah? 

10. Bagaimana perkembangan masalah konsep diri posirif siswa yang terjadi 

di sekolah ini dari masa ke masa apakah ada peningkatannya terhadap 

siswa yang tidak melakukan kenakalan atau sebaliknya? boleh Ibu  

jelaskan! 

11. Menurut Ibu faktor apa yang terjadi sehingga siswa melakukan sebuah 

pelanggaran hal-hal negatif di sekolah ini? 



 
 

 
 

12. Apakah sangat penting bagi kepala sekolah untuk membuat keputusan 

dalam meningkatkan konsep diri positif siswa dengan tujuan agar siswa 

dapat lebih fokus? 

13. Apakah ada faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan 

konsep diri positif siswa di sekolah ini? 

C. Wawancara dengan Wali Kelas 

1.   Menurut Bapak/Ibu, bagaimana reaksi siswa terhadap layanan 

bimbingan konseling di sekolah? 

2. Selama Bpk/ Ibu menjadi wali kelas bagaimana pendapat Bpk/ Ibu 

mengenai perilaku siswa dikelas?  

3. Menurut Bapak/Ibu sebagai wali kelas apa yang dimaksud dengan 

konsep diri positif? 

4. Apa saja permasalahan dalam meningkatkan konsep diri positif siswa 

yang Bpk/ Ibu temui selama menjadi wali kelas?  

5. Adakah kendala Bpk/ Ibu dalam mengatasi permasalahan tersebut?  

6. Apa saja tindakan yang Bpk/ Ibu lakukan untuk mengurangi perilaku 

tidak percaya diri siswa terutama didalam kelas? 

7. Apakah Bpk/ Ibu pernah melakukan layanan bimbingan konseling 

dengan guru pembimbing dan konseling? jika ada, jelaskan! 

 



 
 

 
 

D. Wawancara dengan Siswa  

1. Apa pengetahuan anda tentang konsep diri positif? 

2. Apakah anda bisa mendiskripsikan hal negatif apa saja yang pernah ada 

terjadi di sekolah ini? 

3. Bagaimana pengetahuan anda mengenai strategi guru BK dalam 

meningkatkan konsep diri positif siswa? 

4. lalu, sanksi apa saja yang diberikan kepala sekolah atau guru BK kepada 

siswa yang melanggar peraturan sekolah? 

5. Apakah anda memahami tentang pengertian dan fungsi dari bimbingan 

dan konseling?  

6. Apakah anda pernah mengalami trauma atau sesuatu hal yang membuat 

anda tidak percaya diri?  

7. Kenapa anda takut untuk melakukan sesuatu yang menurut  anda itu 

tidak bisa dilakukan padahal itu bisa  dilakukan oleh orang lain?  

8. Pernahkah anda melakukannya sekali, hal yang tidak bisa anda lakukan 

tetapi orang lain bisa melakukannya? 

9. Kegiatan apakah yang anda lakukan pada saat jam istirahat? 

10. Kenapa pada jam istirahat anda tidak bergabung-gabung dengan teman 

lainnya dan malah lebih memilih untuk menyendiri?  



 
 

 
 

11. Apakah yang membuat anda menjadi minder dan tidak percaya diri? 

12. Kenapa anda tidak pernah mau bergabung dengan teman yang lain? 

13. Bisakah anda jelaskan lebih lanjut kenapa anda takut untuk melakukan 

sesuatu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

Dokumentasi  

MTs. SA. Al-Qashash Tobea  

 

Lingkungan sekolah MTs. SA. Al-Qashash Tobea 

 



 
 

 
 

Foto bersama Wakil Kepala Sekolah saat Membawa Surat Keterangan Izin 

Meneliti 

 

Wawancara bersama Kepala sekolah 

 



 
 

 
 

Wawancara Bersama Guru BK 

 

Wawancara Wali Kelas 

 



 
 

 
 

Wawancara Bersama Peserta Didik 

 

 

 



 
 

 
 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

Surat Keterangan Selesai Meneliti 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 
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